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Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah proses audit 
internal dan pengendalian internal kredit telah dilakukan dengan baik pada 
Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Jenis Penelitian 
ini adalah studi empiris pada BPR yang berada di kabupaten Sleman.  
Responden dalam penelitian ini adalah auditor internal dan manajer 
kredit di Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman. Instrumen yang 
digunakan untuk penelitian adalah kuesioner dengan skala Guttman. Adapun 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode Convenience sampling. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yaitu menyajikan proses 
audit internal yang mengacu pada buku Hiro Tugiman dan penerapan 
pengendalian internal kredit yang mengacu pada lima komponen COSO 
kemudian digunakan interval kelas untuk menentukan kriteria penilaian. 
Hasil perhitungan statistik menunjukkan proses auditor internal dan 
pengendalian internal memiliki nilai rata-rata sebesar 31,73 dan 31,36 yang 
tergolong pada kriteria sangat baik. Proses audit internal yang sangat baik 
diharapkan dapat menunjang efektivitas pengendalian internal pada Bank 
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Objective of this study was to analyze whether the internal audit process 
and internal control of credit has done well in the Bank Perkreditan Rakyat in 
Sleman regency, Yogyakarta. Type of this research is an empirical study 
conducted at BPR located in Sleman regency.  
Respondents in this research are the internal auditors and credit managers 
in Bank Perkreditan Rakyat in Sleman. The instrument used for the study was a 
questionnaire with Guttman scale. The sampling technique was using 
Convenience sampling method. Data were analyzed using descriptive analysis to 
present the internal audit process that refers to the book of Hiro Tugiman and the 
implementation of internal control of credit referring to the five COSO 
components to determine the class interval assessment criteria. 
Statistical calculation results show that the internal auditors and the 
internal control have average value of 31.73 and 31.36 and were classified as very 
well. Internal audit processes are very well expected to support the effectiveness 
of internal controls at  Bank Perkreditan Rakyat in Sleman, Yogyakarta. 






















A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional saat ini diharapkan dapat meningkatan seluruh 
aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Pembangunan nasional 
terutama dalam pembagunan di bidang ekonomi merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang 
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 serta dapat 
mewujudan tujuan nasional. Hal ini diwujudkan salah satunya dengan 
menetapkan kebijakan ekonomi yang memadai.  
Dalam bidang perbankan, baik pemerintah maupun masyarakat sebagai 
perorangan atau badan hukum sangatlah memerlukan dana dalam jumlah 
yang besar untuk menjalanan usaha yang dibangunnya. Sehingga banyak 
lembaga keuangan seperti perbankan telah membantu pemenuhan kebutuhan 
dana bagi kegiatan perekonomian dengan memberikan pinjaman uang antara 
lain dalam bentuk kredit perbankan.  
Salah satu jenis perbankan yang memberikan kredit adalah Bank 
Perkreditan Rakyat. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga 
keuangan bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito 
berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dan 
menyalurkan dana sebagai usaha BPR. Kegiatan usaha BPR terutama untuk 
melayani usaha-usaha kecil dan masyarakat di pedesaan dan pokok usaha 
BPR adalah kredit. Bentuk hukum BPR dapat  berupa perseroan terbatas. 




Dalam melaksanakan usahanya, BPR berasaskan demokrasi ekonomi dengan 
menggunakan prinsip kehati-hatian. 
Kredit yang ditawarkan oleh BPR kepada nasabahnya pastilah akan 
memiliki risiko. Risiko yang terjadi pada umumnya seperti kredit macet. 
Kredit macet terjadi disebabkan oleh faktor manajemen bank dalam 
melakukan analisis kredit yang tidak akurat, faktor penguasaan kredit yang 
lemah, analisis laporan keuangan yang tidak cermat dan kompetensi dari 
sumber daya manusia yang masih lemah. Kredit akan diberikan apabila 
manajemen BPR merasa yakin bahwa nasabahnya dapat mengembalikan 
kredit tersebut sesuai dengan waktu yang telah disepakati, baik pokok 
ataupun bunga pinjaman yang ditetapkan, melakukan penilaian yang saksama 
terhadap watak, kemampuan, modal agunan, dan prospek usaha dari debitur. 
Apabila unsur-unsur yang ada telah dapat meyakinkan kreditur atas 
kemampuan debitur maka jaminan cukup hanya berupa jaminan pokok saja 
dan bank tidak wajib meminta jaminan tambahan sehingga bank dapat 
menghindari tidak tertagihnya kredit tersebut, yang nantinya akan 
menimbulkan masalah kredit macet. 
Jika dilihat realita di lapangan, kredit macet banyak ditemukan. Hal ini 
terjadi karena ketidakmampuan nasabah dalam melunasi pinjamannya 
sehingga kegiatan pada BPR tersebut bisa terhambat sebab keuntungan utama 
BPR diperoleh dari bunga simpanan kepada nasabah dengan bunga pinjaman 
atau kredit yang disalurkan. Untuk itu, BPR haruslah memiliki kemampuan 
menilai mutu kredit yang akan mereka berikan kepada nasabah dan BPR 




perlu menerapkan pengendalian internal yang memadai. Dengan adanya 
pengendalian internal tersebut, diharapkan BPR akan dapat meminimalkan 
kemacetan kredit dan pelaksanaannya dapat memperhatikan asas-asas 
perkreditan yang sehat. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap 
pengendalian internal yaitu dengan melakukan audit internal. Audit internal 
adalah fungsi penilaian yang independen yang ditetapkan oleh organisasi 
untuk memeriksa dan mengevaluasi secara obyektif aktivitas-aktivitas 
organisasi. Audit internal ini diharapkan akan bermanfaat bagi manajemen 
dalam mengusahakan agar perusahaan berjalan dengan baik untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan 
yang diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Apakah proses audit internal telah dilakukan dengan baik pada Bank 
Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta? 
2. Apakah pengendalian internal kredit telah dilakukan dengan baik pada 
Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk: 
1. Menganalisis apakah proses audit internal telah dilakukan dengan baik 
pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 




2.  Menganalisis apakah pengendalian internal kredit telah dilakukan 
dengan baik pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat 
antara lain: 
1. Bagi perusahaan. 
Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang analisis 
proses audit internal dan pengendalian internal kredit sehingga dapat 
memberikan manfaat bagi manajemen untuk lebih teliti dalam menilai 
mutu kredit yang diberikan kepada nasabah dan  dapat memacu auditor 
internal untuk tetap bekerja professional serta dapat memberikan laporan 
yang sesuai agar pelaksanaan pengendalian internal kredit lebih baik lagi. 
2. Bagi Universitas Sanata Dharma 
Penelitian diharapkan dapat memperluas wawasan tentang auditing serta 
menjadi bahan masukan yang mendukung dasar teori penelitian yang 
sejenis dan relevan. 
3. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
sehingga dapat mengimplementasikan teori tentang auditing dan 
akuntansi kedalam praktek yang nyata. 
 
 




4. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan penelitian 
yang ingin mengembangkan penelitian dibidang audit internal dan 
menjadi dasar pendukung penelitian selanjutnya. 
E. Sistematika penulisan 
Sistematika penulisan secara garis besar dibagi menjadi enam bab. 
Adapun materi dari masing-masing bab sebagai berikut:  
Bab I     : Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II     : Landasan Teori 
Bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori yang mendukung 
penulisan meliputi: audit internal, pengendalian internal kredit, dan 
kredit, hubungan audit internal terhadap pengendalian internal 
kredit. 
Bab III    : Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, subjek dan objek 
penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
Bab IV    : Gambaran Umum Responden 
Bab ini menjelaskan tentang daftar responden dan profil 
perusahaan yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian. 




Bab V   : Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini akan menjelaskan mengenai deskripsi data dan langkah-
langkah analisis data untuk memperoleh jawaban dari penelitian 
dan dalam mengambil kesimpulan serta pembahasan mengenai 
hasil penelitian. 
Bab VI   : Penutup 
Bab ini akan menguraikan mengenai kesimpulan, keterbatasan 
penulis, dan saran-saran yang berguna bagi auditor internal dan 






















A. Audit Internal  
Audit internal menurut The Institute of Internal Auditors, suatu 
organisasi di Amerika Serikat memberikan definisi Internal Auditing adalah 
kegiatan penilaian yang independen dalam organisasi untuk mereview operasi 
sebagai jasa yang diberikan kepada manajemen.  Jadi internal auditing 
merupakan pengendalian manajerial, yang melaksanakan fungsinya dengan 
mengukur dan mengevaluasi keefektifan pengendalian lain. 
Kumaat (2010:35) mendefinisikan audit internal adalah sebagai berikut: 
“Internal audit adalah agen yang paling „pas‟ untuk mewujudkan  Internal 
Control, Risk Management  dan  Good Corporate Governance  yang pastinya 
akan memberi Nilai Tambah bagi Sumber Daya dan Perusahaan.” Sedangkan 
menurut Tugiman (2014:5) mendefinisikan “Internal Auditing atau 
pemeriksaan internal adalah suatu fungsi penilaian independen dalam 
organisasi dengan tujuan untuk menguji  dan mengevaluasi  kegiatan-kegiatan 
organisasi yang dilaksanakan.” 
B. Tujuan dan Fungsi Audit Internal 
Kontribusi audit internal menjadi sangat penting dalam memenuhi 
kebutuhan manajemen. Tujuan-tujuan audit akan disesuaikan dengan tujuan 
manajemen dalam sebuah organisasi, sehingga auditor tersebut berada dalam 
posisi untuk menghasilkan nilai tertinggi pada hal-hal yang dianggap 
manajemen paling penting bagi kesuksesan sebuah organisasi. Akmal 
(2009:13) mengatakan “tujuan pemeriksaan intern membantu organisasi 




dalam mencapai tujuannya dengan melalui pendekatan sistematis, disiplin 
untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan atas keefektifan manajemen 
risiko, pengendalian dan proses yang jujur, bersih, dan baik.”  
Sawyer (2003:32) memaparkan fungsi audit internal adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengawasi kegiatan-kegiatan yang tidak dapat diawasi sendiri oleh 
manajemen puncak. 
Setiap tahun kepala eksekutif audit menyiapkan rencana jadwal audit 
khusus untuk aktivitas yang diawasi. Rencana ini dipresentasikan di 
depan manajemen eksekutif dan dewan, dan diubah sesuai pergeseran 
strategi organisasi dan kebutuhan serta harapan pegawai senior. Kepala 
eksekutif audit juga memastikan bahwa waktu dan sumber daya tersedia 
untuk audit yang sewaktu-waktu diperlukan dan tidak bisa diperkirakan 
pada saat rencana awal dibuat. 
2. Mengidentifikasi dan meminimalkan resiko. 
Auditor internal memperluas persepsi mereka tentang manajemen risiko 
dan meningkatkan upaya mereka untuk meyakinkan manjemen bahwa 
semua jenis risiko organisasi telah dievaluasi dan diperhatikan dengan 
layak. 
3. Menvalidasi laporan ke manajemen senior. 
Laporan yang akurat dan tepat waktu lebih mungkin menghasilkan 
keputusan yang bermakna. Beberapa organisasi audit membuat daftar 




laporan eksekutif dan menjadikan laporan tersebut sebagai acuan untuk 
audit yang dijadwalkan. 
4. Membantu manajemen pada bidang-bidang teknis. 
Auditor internal modern harus mengetahui bagaimana data berawal, 
bagaimana proses pengolahannya, dan dimana letak risiko keamanannya.  
5. Membantu proses pengambilan keputusan. 
Manajerlah bukan auditor internal yang membuat keputusan operasional. 
Namun auditor internal dapat menyediakan atau memvalidasi data 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Juga mereka dapat mengevaluasi 
dampak dari keputusan yang diambil dan risiko yang tidak diantisipasi. 
6. Menganalisis masa depan-bukan hanya untuk masa lalu. 
Dengan menggunakan pendekatan ini mereka telah menilai kebijakan 
atau program yang masih dalam tahap perancangan, implementasi 
kebijakan atau program, dan hasil aktual yang diperoleh kebijakan atau 
program. Juga, auditor internal saat ini menilai kontrol atas sistem 
informasi yang diusulkan sebelum implementasinya, sehingga membantu 
menghindari terjadinya biaya untuk memperbaiki kerusakan. 
7. Membantu manajer untuk mengelola perusahaan. 
Manajer menghadapi masalah pada aktivitas yang tidak bisa 
dikendalikannya. Auditor internal umumnya menemukan masalah 
tersebut dan menyarankan perbaikan. Namun perbaikan-perbaikan 
tersebut bisa merupakan perbaikan keakar masalah sehingga 
meningkatkan kinerja manajemen. 




C. Ruang Lingkup Audit Internal 
Ruang lingkup audit intern mencakup pengujian dan pengevaluasian 
kelayakan serta keefektifan sistem pengendalian internal yang dimiliki 
organisasi dan kualitas kinerja yang berdasarkan tanggung jawab yang telah 
ditetapkan. Tugiman (2014:99) menjabarkan pemeriksaan internal harus: 
1. Mereview keandalan (reliabilitas dan integritas) informasi finansial dan 
operasional serta cara yang dipergunakan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, dan melaporkan informasi tersebut. 
2. Mereview berbagai sistem yang telah ditetapkan untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan berbagai kebijaksanaan, rencana, prosedur, 
hukum, dan peraturan yang dapat berakibat penting terhadap kegiatan 
kesesuaian dengan hal-hal tersebut. 
3. Mereview berbagai cara yang dipergunakan untuk melindungi harta dan, 
bila dipandang perlu, memverifikasi keberadaan harta-harta tersebut. 
4. Menilai keekonomisan dan kefisiensienan penggunaan berbagai sumber 
daya. 
5. Mereview operasi atau program untuk menilai apakah hasilnya akan 
konsisten dengan sasaran dan tujuan yang akan ditetapkan dan apakah 









D. Tahapan Audit Internal 
Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatan audit internal, menurut 
Tugiman (2014: 53) adalah sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan pemeriksaan. 
a. Penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan. 
b. Memperoleh informasi dasar tentang kegiatan yang akan diperiksa. 
c. Penentuan berbagai tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan 
pemeriksaan. 
d. Pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu. 
e. Melaksanakan survei secara tepat untuk lebih mengenali kegiatan 
yang diperlukan, risiko-risiko, dan pengawasan-pemgawasan, untuk 
mengidentifikasi area yang ditekankan dalam pemeriksaan. 
f. Penulisan program pemeriksaan. 
g. Menentukan bagaimana, kapan, dan kepada siapa hasil-hasil 
pemeriksaan disampaikan. 
h. Memperoleh persetujuan bagi rencana kerja pemeriksaan. 
2. Tahap pengujian dan pengevaluasian informasi. 
a. Berbagai informasi tentang seluruh hal yang berhubungan dengan 
tujuan pemeriksa dan lingkup kerja haruslah dikumpulkan. 
b. Informasi haruslah mencukupi, kompeten, relevan, dan berguna 
untuk membuat dasar yang logis bagi temuan pemeriksaan dan 
rekomendasi. 




c. Prosedur pemeriksaan, termasuk teknik pengujian dan penarikan 
contoh yang dipergunakan, harus terlebih dahulu diseleksi bila 
memungkinkan dan diperluas atau diubah bila keadaan menghendaki 
demikian. 
d. Proses pengumpulan, analisis, penafsiran, dan pembuktian kebenaran 
informasi haruslah diawasi untuk memberikan kepastian bahwa 
sikap objektif pemeriksa harus dijaga dan sasaran pemeriksaan dapat 
dicapai. 
e. Kertas kerja pemeriksaan adalah dokumen pemeriksaan yang harus 
dibuat oleh pemeriksa dan ditinjau atau direview oleh manajemen 
bagian audit internal. 
3. Tahap penyampaian hasil pemeriksaan. 
a. Laporan tertulis yang ditandatangani haruslah dikeluarkan setelah 
pengujian terhadap pemeriksaan selesai dilakukan. 
b. Pemeriksaan internal harus terlebih dahulu mendiskusikan berbagai 
kesimpulan dan rekomendasi dengan tingkatan manajemen yang 
tepat, sebelum mengeluarkan laporan akhir. 
c. Suatu laporan haruslah objektif, jelas, singkat, konstuktif, dan tepat 
waktu. 
d. Laporan haruslah mengemukakan tentang maksud, lingkup, dan hasil 
pelaksanaan pemeriksaan. 




e. Laporan-laporan dapat mencantumkan berbagai rekomendasi bagi 
berbagai perkembangan yang mungkin dicapai, pengakuan terhadap 
kegiatan yang dilaksanakan secara meluas dan tindakan korektif. 
f. Pandangan dari pihak yang diperiksa tentang berbagai kesimpulan 
atau rekomendasi dapat pula dicantumkan dalam laporan 
pemeriksaan. 
g. Pimpinan audit internal atau staf yang ditunjuk harus mereview dan 
menyetujui pemeriksaan akhir, sebelum laporan tersebut 
dikeluarkan. 
4. Tahap tindak lanjut hasil pemeriksaan. 
a. Tindak lanjut oleh pemeriksa internal didefinisikan sebagai suatu 
proses untuk menentukan kecukupan, keefektifan, dan ketepatan 
waktu dari berbagai tindakan yang dilakukan manajemen terhadap 
temuan pemeriksaan yang dilaporkan. 
b. Tanggung jawab untuk melakukan tindak lanjut harus didefiniskan 
dalam ketentuan yang memuat tujuan, kewenangan, dan tanggung 
jawab bagian audit internal. 
c. Manajemen menentukan tindakan yang perlu dilakukan sebagai 
tanggapan terhadap temuan pemeriksaan yang dilaporkan. 
d. Manajemen senior menetapkan untuk menerima risiko akibat tidak 
dilakukannya tindakan korektif terhadap keadaan yang dilaporkan 
berdasarkan pertimbangan biaya dan pertimbangan lainnya. 




e. Sifat, ketepatan waktu, dan luas tindak lanjut ditentukan oleh 
pimpinan audit internal. 
f. Pertimbangan berbagai faktor dalam menentukan prosedur. 
g. Temuan yang segera memerlukan tindakan manajemen. 
h. Menilai tindakan yang dilakukan manajemen telah cukup. 
i. Memastikan tindakan yang dilakukan terhadap temuan pemeriksaan 
memperbaiki berbagai kondisi. 
j. Pimpinan audit internal bertanggung jawab membuat jadwal 
kegiatan tindak lanjut 
k. Penjadwalan tindak lanjut harus didasarkan pada risiko dan kerugian 
terkait. 
l. Pimpinan audit internal harus menetapkan berbagai prosedur untuk 
tindak lanjut. 
m. Menentukan teknik untuk menyelesaikan tindak lanjut secara efektif. 
Tahapan proses audit internal menurut Siti Kurnia Rahayu dan Ely 
Suhayati (2010: 107) yaitu “proses audit adalah metodologi penyelenggaraan 
audit yang jelas, untuk membantu auditor dalam mengumpulkan bahan bukti 
yang kompeten.” 
E. Hasil Audit Internal 
Laporan hasil audit internal dibuat setelah audit dilakukan. Laporan 
merupakan hal yang sangat penting karena dalam laporan ini auditor internal 
menuangkan seluruh hasil pekerjaannya dan merupakan realisasi dari 




tanggung jawab auditor internal untuk menginformasikan hasil pengukuran 
aktivitas perusahaan yang telah di auditnya. 
Laporan hasil auditnya yang objektif dan efektif akan sangat bermanfaat 
bagi manajemen. Laporan hasil audit yang efektif sangat tergantung pada 
kualitas pekerjaan yang telah dilakukan sebelumnya. Harus diperhatikan 
laporan hasil auditnya kurang memadai. 
F. Tindak Lanjut Atas Laporan Hasil Audit Internal Oleh Manajemen 
Setelah laporan hasil audit internal diberikan kepada auditee, proses audit 
belum benar-benar selesai. Langkah selanjutnya dari proses audit adalah 
tindak lanjut atas laporan hasil audit internal oleh manajemen. Tiga bentuk 
umum tindak lanjut pihak manajemen menurut The Institute of Internal 
Auditors terdiri dari: 
1. Manajemen puncak melakukan konsultasi dengan auditee untuk 
memutuskan jika, kapan, dan bagaimana rekomendasi auditor internal 
dilaksanakan. 
2. Auditee melakukan tindakan atas keputusan tersebut. 
3. Auditor internal bersama auditee melakukan pengecekan kembali untuk 
melihat apakah tindakan perbaikan telah di ambil dan hasil yang 
diinginkan tercapai, atau manajemen dan komite audit telah menerima 








G. Pengendalian Internal Kredit 
Pengendalian internal adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh sumber 
daya manusia dan sistem teknologi informasi, yang dirancang untuk 
membantu organisasi mencapai suatu tujuan atau objektif tertentu. 
Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi, 
dan mengukur sumber daya suatu organisasi. Ia berperan penting untuk 
mencegah dan mendeteksi penggelapan (fraud) dan melindungi sumber daya 
organisasi baik yang berwujud (seperti mesin dan lahan) maupun tidak 
berwujud (seperti reputasi atau hak kekayaan intelektual merek dagang). 
Pada umumnya pengendalian internal kredit meliputi unsur-unsur 
pengendalian internal berupa penelaahan dan penekanan pada tujuan 
pengendalian yang ingin dicapai perusahaan. Menurut COSO, Internal control 
adalah suatu proses, melibatkan seluruh anggota organisasi, dana memililki 
tiga tujuan utama, yaitu: efektivitas dan efisiensi operasi, mendorong 
kehandalan laporan keuangan, dan dipatuhinya hukum dan peraturan yang 
ada (Gondodiyoto 2007: 267).  
Pengertian di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Keandalan Laporan Keuangan 
Manajemen bertanggung jawab menyiapkan laporan keuangan untuk 
investor, kreditor dan para pemakai lainnya baik secara hukum maupun 
profesionalnya untuk meyakinkan bahwa informasi tersebut disajikan 
secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 
 




2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
Dalam akuntansi tidak semua hukum dan undang-undang berhubungan 
dengan akuntansi, hukum dan peraturan yang tidak berhubungan dengan 
akuntansi yaitu perlindungan terhadap lingkungan. Sedangkan hukum dan 
peraturan yang berhubungan dengan akuntansi yaitu peraturan tentang 
perpajakan. 
3. Efektivitas dan efisiensi operasi 
Pengendalian dalam suatu perusahaan merupakan alat untuk mengurangi 
kegiatan dan pemborosan yang tidak perlu serta mengurangi penggunaan 
sumber daya yang tidak efektif dan efisien. Bagian penting lain dari 
efektifitas dan efisiensi adalah penggunaan aktiva dan catatan fisik 
perusahaan yang dapat dicuri, disalahgunakan atau dirusak apabila tidak 
dilindungi oleh pengendalian yang memadai. Kondisi yang sama juga 
berlaku untuk aktiva non fisik seperti piutang usaha, dokumen-dokumen 
kontrak dan sebagainya. 
Adapun komponen pengendalian internal menrut COSO (Committee of 
Sponsoring Organizations) yang antara lain: 
1. Lingkungan Pengendalian 
“Lingkungan pengendalian berkenaan dengan tindakan-tindakan, 
kebijakan-kebijakan, dan prosedur-prosedur yang merefleksikan 
keseluruhan sikap manajemen, dewan komisaris, pemilik dan pihak 
lainnya terhadap pentingnya pengendalian intern bagi entitas” (Rahayu 
2010: 224). Lingkungan pengendalian menetapkan corak dan suasana 




organisasi, mempengaruhi kesadaran pengendalian personil dalam 
organisasi, serta menjadi payung bagi keempat komponen pengendalian 
internal lainnya. “Tanpa lingkungan pengendalian yang efektif, keempat 
komponen lainnya tidak akan menghasilkan pengendalian internal yang 
efektif (Hery, 2011: 90).” 
Sub komponen dari lingkungan pengendalian intern meliputi: 
a. Integritas dan nilai-nilai etis 
Sub komponen ini meliputi tindakan yang dilakukan manajemen untuk 
mencegah karyawan melakukan tindakan tidak jujur, ilegal atau tidak etis. 
Integritas dan nilai-nilai etis ini dituangkan dalam sebuah standar etika 
atau kode perilaku. 
b. Komitmen pada kompetensi 
Sub komponen ini meliputi pertimbangan dari pihak manajemen tentang 
persyaratan kompetensi yang harus dipenuhi bagi pekerjaan tertentu. 
Setiap karyawan diharapkan dapat menjalankan tugas dan pekerjaannya 
sesuai dengan tingkat keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya. 
c. Partisipasi dewan komisaris dan komite audit 
Dewan komisaris adalah sekelompok orang yang dipilih atau ditunjuk 
untuk mengawasi kegiatan suatu perusahaan atau organisasi. Selaku 
perwakilan pemegang saham, dewan komisaris memegang peranan 
penting dalam mengawasi kegiatan entitas serta memastikan bahwa 
manajemen (selaku pihak yang diberi kepercayaan oleh pemilik modal 
untuk mengelola dana perusahaan) telah mengimplementasikan 




pengendalian internal dan proses pelaporan keuangan secara layak. Komite 
audit dibentuk oleh dewan komisaris untuk membantu pengawasan 
terhadap manajemen dan bertanggung jawab untuk melakukan komunikasi 
secara berkelanjutan dengan auditor internal dan eksternal. 
d. Filosofi dan gaya operasi manajemen 
Manajemen, melalui prinsip dan sikapnya  memberikan isyarat tertentu 
bagi para karyawannya mengenai arti penting pengendalian internal. 
Auditor dapat merasakan sikap manajemen terhadap pengendalian intern 
dari gaya pengelolaan manajemen. 
e. Struktur organisasi 
Struktur organisasi menunjukkan tingkatan tanggung jawab dan 
kewenangan yang ada dalam setiap divisi atau bagian. Auditor dapat 
mempelajari perihal pengelolaan entitas dan unsur-unsur fungsional bisnis 
serta melihat bagaimana pengendalian atas pengelolaan diterapkan dengan 
memahami struktur organisasi klien. 
f. Kebijakan perihal sumber daya manusia (karyawan entitas) 
Sumber daya manusia menjadi salah satu hal yang penting bagi 
keberhasilan sebuah entitas. Metode atau kebijakan untuk mengangkat, 
mengevaluasi, melatih, mempromosikan, dan memberi kompensasi kepada 
karyawan merupakan bagian penting dari pengendalian intern. 
2. Penilaian Risiko 
Risiko merupakan ketidakpastian atau kemungkinan terjadinya 
sesuatu yang bila terjadi dapat mengakibatkan kerugian. Penilaian risiko 




adalah kegiatan penilaian atas kemungkinan kejadian yang mengancam 
pencapaian tujuan entitas. “Risiko bisnis klien dapat berubah disebabkan 
karena beberapa hal antara lain karena terjadinya perubahan lingkungan 
operasi atau peraturan organisasi, karena adanya pergantian karyawan, 
diterapkannya suatu sistem informasi baru, pertumbuhan organisasi yang 
pesat, adanya penggunaan teknologi baru, pengenalan produk baru, 
restrukturisasi perusahaan, perluasan usaha ke luar negri dan karena 
penerapan prinsip akuntansi yang baru” (Rahayu 2010: 227-229). 
 Penilaian risiko oleh manajemen berbeda dengan penilaian risiko 
oleh auditor meski ada keterkaitannya. Manajemen menilai risiko sebagai 
bagian dari perancangan dan pelaksanaan pengendalian internal yang 
tujuannya untuk memperkecil kekeliruan dan kecurangan, sedangkan 
auditor menilai risiko untuk menentukan jenis dan cakupan bukti dalam 
pemeriksaan. 
3. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang 
membantu memastikan bahwa tindakan yang diperlukan untuk mengatasi 
risiko telah diambil, sehingga tidak menghambat aktivitas pencapaian 
tujuan entitas. Aktivitas pengendalian yang berupa kebijakan dan prosedur 
meliputi: pemisahan tugas, otorisasi yang tepat atas transaksi, dokumen 
dan catatan yang memadai, pengendalian fisik atas aktiva dan catatan, 
pemeriksaan independen atau verifikasi internal (Hery, 2011). Kebijakan 




dan prosedur yang membantu memastikan bahwa tindakan yang 
diperlukan untuk mengatasi risiko meliputi: 
4. Pemisahan tugas. 
“Pemisahan tugas maksudnya adalah pemisahan fungsi atau 
pembagian kerja” (Hery 2011: 93). Rasionalisasi dari pembagian tugas 
adalah bahwa tugas/pekerjaan seorang karyawan seharusnya dapat 
memberikan dasar yang memadai untuk mengevaluasi pekerjaan karyawan 
lainnya, jadi hasil pekerjaan seorang karyawan dapat diperiksa silang 
(cross check) kebenarannya oleh karyawan lain. 
          Unsur dari aktivitas penjualan seharusnya ditangani secara terpisah 
oleh karyawan yang berbeda untuk menjamin pengendalian internal yang 
baik dari aktivitas penjualan. 
a. Otorisasi yang tepat atas transaksi 
Otorisasi dilakukan untuk menjamin bahwa transaksi yang 
dilakukan telah mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari pihak 
yang berwenang. “Pengendalian atas pekerjaan tertentu akan 
menjadi lebih efektif jika hanya ada satu orang saja yang 
bertanggungjawab atas sebuah pekerjaan tersebut” (Hery 2011: 97). 
Misalnya dalam transaksi pemberian kredit, haruslah terlebih 
dahulu meminta persetujuan dari manajer kredit, selaku orang yang 
memiliki wewenang untuk memberikan kredit kepada nasabah 
dalam menganalisis/menentukan kelayakan kredit itu.  
 




b. Dokumen dan catatan yang memadai. 
Dokumen yang memadai sangat penting untuk mencatat transaksi 
dan mengendalikan aktiva. Dokumen memberikan bukti bahwa 
transaksi bisnis atau peristiwa ekonomi telah terjadi. Dokumen 
seharusnya bernumur urut tercetak untuk membantu mencegah 
terjadinya pencatatan transaksi secara berganda serta mencegah 
adanya transaksi tidak dicatat. 
c. Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan 
Pengendalian fisik atas aktiva dan catatan diperlukan dalam 
penyelenggaraan pengendalian internal yang baik. Jika tidak 
diamankan aktiva dapat dicuri, diselewengkan atau disalahgunakan. 
Demikian juga catatan, jika tidak dilindungi secara memadai 
catatan dapat rusak, bisa dicuri, atau hilang sehingga dapat 
menggangu proses pencatatan akuntansi dan operasi normal 
perusahaan. 
d. Pemeriksaan independen atau verifikasi internal 
Kebanyakan sistem pengendalian intern memberikan pengecekan 
independen atau verifikasi internal. Kegiatan ini meliputi 
peninjauan ulang, perbandingan, dan pencocokan data. Verifikasi 
sebaiknya dilakukan secara periodik agar memperoleh manfaat 
maksimum dan dilakukan oleh pihak yang independen. Jika 
ditemukan ketidakcocokan/ketidaksesuaian maka harus dilaporkan 
kepada pihak manajemen untuk mendapatkan tindakan korektif. 




5. Informasi dan Komunikasi 
Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian dan pertukaran 
informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang 
melaksanakan tanggung jawabnya. Komunikasi meliputi penyediaan 
deskripsi tugas individu dan tanggung jawab berkaitan dengan 
pengendalian intern dalam pelaporan keuangan. Organisasi memerlukan 
informasi yang relevan dan bersifat tepat waktu agar berfungsi secara 
efisien dan efektif. 
“Tujuan dari sistem informasi dan komunikasi akuntansi adalah agar 
transaksi yang dicatat, diproses, dan dilaporkan telah memenuhi keenam 
tujuan audit umum atas transaksi” (Hery 2011: 100). Enam tujuan audit ini 
meliputi: (1) transaksi yang dicatat memang ada, (2) transaksi yang ada 
sudah dicatat, (3) transaksi yang dicatat dinyatakan dalam jumlah yang 
benar, (4) transaksi yang dicatat diiktisarkan dan di-posting dengan benar, 
(5) transaksi diklasifikasi dengan benar, dan (6) transaksi dicatat pada 
tanggal yang benar.  
6. Pemantauan 
Pemantauan merupakan proses untuk menjamin tujuan-tujuan 
organisasi dan manajemen telah tercapai, dan berarti bahwa kegiatan yang 
dilaksanakan telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. “Tujuan monitoring adalah untuk menentukan apakah 
pengendalian masih berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai atau 
perlu adanya perbaikan” (Rahayu 2010: 234). 




Audit internal dibentuk untuk mengatasi risiko yang meningkat 
dimana terjadi perubahan secara dinamis dan tidak dapat diprediksi. Hasil 
audit internal diharapkan mampu meningkatkan reliabilitas informasi 
tentang keandalan unit-unit yang mendapat pengawasan darinya. 
Menurut Z. Dunil (2004: 40), Bank Indonesia dalam SEBI 
No.5/22/DPNP tanggal 29 September 2003 tentang “Pedoman 
Pengendalian Intern bagi Bank Umum” menetapkan empat tujuan 
pengendalian intern sebagai berikut: 
a. Kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang 
berlaku (tujuan kepatuhan). 
b. Tersedianya informasi keuangan dan manajemen yang benar, 
lengkap dan tepat waktu (tujuan informasi). 
c. Efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usaha bank (tujuan 
operasional). 
d. Meningkatkan efektivitas budaya risiko (risk culture) pada 
organisasi secara menyeluruh (tujuan budaya risiko). 
H. Tujuan Pengendalian Kredit 
Tujuan pengendalian intern kredit menurut Teguh Pudjo Mulyono 
(1999:463) adalah sebagai berikut: 
a. Agar penjagaan atau pengawasan dalam pengelolaan kekayaan bank 
dibidang perkreditan dapat dilakukan dengan baik untuk menghindarkan 
penyelewengan-penyelewengan baik dari pihak ekstern bank maupun 
intern bank. 




b. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data akuntansi di bidang 
perkreditan. 
c. Untuk meningkatkan efisiensi didalam pengelolaan dan tata-laksana 
usaha di bidang perkreditan dan mendorong tercapainya rencana yang 
ada. 
Masing-masing tujuan pengendalian internal kredit diatas mempunyai 
kaitan satu dengan yang lainnya. Seperti adanya administrasi kredit yang 
dilaksanakan secara teliti dan benar akan membantu dan mempermudah 
menemukan penyelewengan-penyelewengan yang terjadi. Adanya sistem 
dokumentasi yang baik terhadap arsip-arsip perkreditan akan memajukan 
efesiensi pengelolaaan di bidang perkreditan. Jadi dengan demikian, 
pelaksanaan pengendalian internal kredit tersebut mempunyai ruang lingkup 
yang sangat luas dan tidak semata-mata mencari atau menemukan adanya 
penyimpangan-penyimpangan atau penyelewengan. 
Ada beberapa indikator pengendalian internal pemberian kredit yang 
efektif yang merupakan tujuan dari pengendalian internal pemberian kredit, 
yaitu meliputi adanya: 
a. Pemberian kredit sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan dan 
prosedur-prosedur serta ketentuan yang telah ditetapkan oleh bank. 
b. Adanya keamanan kredit. 
c. Adanya keuntungan bank dalam bentuk bunga. 
d. Penggunaan kredit sesuai dengan rencana yang telah diajukan. 




e. Pemberian kredit yang selektif berdasarkan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh bank. 
f. Tingkat kolektibilitas kredit yang tinggi. 
g. Pengembalian kredit sesuai dengan jadwal waktu yang ditetapkan. 
I. Kredit 
Dalam undang-undang no. 7 tahun 1992 kredit merupakan penyediaan 
uang/tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan/kesepakatan pinjam meminjam antara pihak bank dengan pihak 
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melaksanakan dengan jumlah 
bunga sebagai imbalan. 
J. Fungsi Kredit 
Dalam kehidupan perekonomian bank memegang peranan yang sangat 
penting akibat dari usaha pokok bank yang memberikan kredit . menurut 
Suyatno (2003:16) fungsi kredit adalah sebagai berikut:  
1. Kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang. 
Para memilik uang atau modal dapat secara langsung meminjamkan 
uangnya kepada pengusaha yang memerlukan dan dapat juga menyimpan 
uangnya pada lembaga-lembaga keuangan. 
2. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu-lintas uang. 
Kredit uang yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan 
pembayaran baru seperti cek, giro bilyet, dan wesel, sehingga apabila 
pembayaran-pembayaran dilakukan dengan cek, giro bilyet, dan wesel 
maka akan dapat meningkatkan peredaran uang giral. 




3. Kredit dapat pula meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 
Dengan mendapatkan kredit pengusaha dapat memproses bahan baku 
menjadi barang jadi sehingga daya guna barang tersebut menjadi 
meningkat. 
4. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 
Arus kredit diarahkan pada sektor-sektor yang produktif dengan 
pembatasan kualitatif dan kuantitatif yang tujuannya adalah untuk 
meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri agar bisa 
diekspor. 
5. Kredit dapat meningkatkan kegairahan usaha. 
Setiap orang yang berusaha selalu ingin meningkatkan usaha tersebut, 
namun ada kalanya dibatasi oleh kemampuan di bidang permodalan. 
Bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan dapat mengatasi 
kekurangmampuan pengusaha dibidang permodalan tersebut. 
6. Kredit dapat menigkatkan pemerataan pendapatan. 
Dengan bantuan kredit dari bank, pengusaha dapat memperluas usahanya 
dan mendirikan proyek-proyek baru. Peningkatan usaha dan pendirian 
proyek bbaru akan membutuhkan tenaga kerja. Dengan demikian mereka 
akan memperoleh pendapatan. 
7. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional. 
Bank-bank besar baik dalam maupun luar negeri akan mempunyai jaringan 
usaha dan dapat memberikan bantuan dalam bentuk kredit baik secara 




langsung maupun tidak langsung kepada perusahaan dalam negeri atau 
sebaliknya. 
K. Prinsip-Prinsip Kredit 
Menurut Munawir (2002: 235) untuk melaksanakan kegiatan perkreditan 
secara sehat telah dikenal adanya prinsip 5C yaitu : 
1. Character 
Character adalah sifat atau watak calon debitur yang tujuannya untuk 
memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat dan watak orang yang 
akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya yang tercermin dari 
latar belakang, cara hidup dan gaya hidup calon debitur. 
2. Capacity 
Capacity adalah untuk melihat kemapuan calon nasabah dalam membayar 
kredit yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelolah bisnis dan 
mencari laba. 
3. Capital 
Capital adalah mengharapkan nasabah untuk menyediakan dana dari 
sumber lain, sehingga dengan capital ini, bank akan mengetahui sumber-
sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan 
dibiayai oleh bank. 
4. Collateral 
Colateral adalah jaminan yang diberikan oleh calon debitur baik bersifat 
fisik maupun non fisik hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan 
benar-benar membantu usaha dan pengembaliannya berjalan lancar. 




5. Condition Of Economy 
Condition of economy adalah penilaian berdasarkan kondisi ekonomi 
sekarang dan untuk dimasa yang datang agar kredit yang diberikan benar-
benar membantu usaha dan pengembaliannya berjalan lancar. 
L. Prosedur Audit Bidang Perbankan 
Didalam upaya menekan atau menghindarkan sedari  dini kegagalan 
didalam pemberian kredit, maka Bank Indonesia pada tanggal 31 Maret 1995 
telah mengeluarkan SE No.27/7/UPDB yang menetapkan tentang penyusunan 
dan pelaksanaan kebijaksanaan perkreditan bank pada setiap bank umum. 
Ada enam hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Kebijaksanaan 
Perkreditan Bank (KPB) tersebut yaitu: 
a. Prinsip kehati-hatian dalam perkreditan 
Untuk menghindarkan kegagalan dalam pemberian kredit maka dalam 
pemberian kredit tersebut setiap bank wajib memiliki pokok-pokok 
peraturan mengenai tata cara pemberian kredit yang sehat, pokok-pokok 
pengaturan pemberian kredit kepada pihak yang terkait dengan bank dan 
debitur besar tertentu, kredit yang mengandung risiko yang tinggi serta 
kredit yang perlu dihindari, untuk memantau kualitas kredit yang diberikan 
tersebut, bank juga diharuskan melakukan penilaian kolektabilitas kredit 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh bank Indonesia. 
b. Organisasi dalam manajemen perkreditan 
Untuk lebih mendukung pemberian kredit yang sehat dan telah 
mengandung unsur pengendalian intern mulai tahap awal proses kegiatan 




perkreditan, maka setiap bank juga wajib memiliki Komite Kebijaksanaan 
Perkreditan (credit policy committe) dan komite ini mempunyai tugas 
membantu direksi bank dalam merumuskan kebijaksanaan, mengawasi 
pelaksanaan kebijaksanaan, memantau perkembangan dan kondisi 
portfolio perkreditan serta memberikan saran-saran langkah perbankan.  
c. Kebijaksanaan persetujuan kredit 
Persetujuan pemberian kredit merupakan langkah yang kritis dalam proses 
perkreditan oleh karena itu bank diwajibkan memiliki kebijaksanaan 
persetujuan kredit yang sekurang-kurangnya mencakup konsep hubungan 
total permohonan kredit (Total Credit Relationship Concept), penetapan 
batas wewenang kredit, tanggungjawab pejabat pemutus kredit, proses 
persetujuan kredit, perjanjian kredit dan proses persetujuan pencairan 
kredit.  
d. Dokumentasi dan administrasi kredit 
Bank harus menetapkan jenis-jenis dokumen yang diperlukan sesuai 
dengan jenis kredit yang diberikan, serta harus memastikan keabsahan dan 
legalitas setiap dokumen kredit yang diterbitkan oleh bank maupun yang 
diterima dari nasabah. Selanjutnya dokumen kredit tersebut harus 
disimpan dengan aman dan tertib. Tata cara penggunaan atau pengambilan 








e. Pengawasan kredit 
Mengingat perkreditan merupakan salah satu kegiatan usaha bank yang 
mengandung kerawanan yang dapat merugikan bank yang pada gilirannya 
dapat berakibat pada kepentingan masyarakat penyimpan dana dan 
pengguna jasa perbankan, maka setiap bank wajib menerapkan dan 
melaksanakan fungsi pengawasan kredit yang menyeluruh. Setiap bank 
harus mempunyai struktur pengendalian intern yang memadai dalam 
perkreditan yang mampu menjamin bahwa dalam pelaksanaan perkreditan 
dapat dicegah terjadinya penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak 
yang dapat merugikan bank dan terjadinya praktik pemberian kredit yang 
tidak sehat. 
f. Penyelesaian kredit bermasalah 
Didalam proses perkreditan bank akan selalu dihadapkan pada risiko 
timbulnya kredit bermasalah yang selalu harus diwaspadai dan sedapat 
mungkin dapat dicegah. Dalam upaya untuk meningkatkan pemantauan 
secara dini terhadap kredit-kredit yang akan atau di duga akan merugikan 
bank, maka bank wajib melakukan pengawasan secara khusus dan secara 
berkala wajib melakukan evaluasi terhadap daftar kredit dalam 
pengawasan khusus tersebut serta hasil penyelesaiannya. 
M. Hubungan Audit Internal Terhadap Pengendalian Internal Kredit 
Pengendalian internal kredit memerlukan laporan untuk menganalisis 
jumlah kredit yang diberikan serta ketepatan jangka waktu pengembaliannya 
sehingga menguntungkan bagi pihak bank sebagai kreditur. Laporan tersebut 




juga harus mengungkapkan perkembangan yang tidak diinginkan atau 
penyimpangan-penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya.Dalam kegiatan perkreditan, kualitas aktiva produktif  pada 
sebuah BPR dinilai berdasakan kolektibilitasnya. 
 Menurut Suyatno (2003: 124) penetapan tingkat kolektibilitas aktiva 
produktif pada prinsipnya didasarkan untuk: 
1. Kredit yang diberikan didasarkan pada ketepatan pembayaran kembali 
pokok dan bunga serta kemampuan peminjam yang ditinjau dari keadaan 
usaha yang bersangkutan. 
2. Aktiva produktif lainnya didasarkan pada tingkat kemungkinan 
diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif lainnya 
tersebut serta tingkat penghasilannya. 
3. Penanaman modal oleh bank dalam aktiva produktif harus dinilai dengan 
saksama sehingga dalam penentuan kolektibilitasnya disamping 
menggunakan unsur-unsur kuantitatif juga dilakukan penilaian atau 
judgement. 
4. Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka kolektibilitas aktiva produktif 
digolongkan sebagai lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet. 
Dalam surat edaran bank Indonesia no 14/16 / DKBU tanggal 19 
september 2012 “Fungsi audit intern adalah untuk memantau kinerja sistem 
pengendalian intern serta memastikan bahwa pelaksanaan perkreditan telah 
dilakukan dengan benar sesuai dengan Pedoman Standar Kebijakan 
Perkreditan Bank Perkreditan Rakyat (PKPB) dan telah memenuhi cakupan 




prinsip pengawasan kredit yang disertai dengan tindakan atau saran 
perbaikan.” Dalam standar profesi audit internal fungsi audit internal harus 
membantu organisasi dalam memelihara pengendalian intern yang efektif 
dengan cara mengevaluasi kecukupan, efisiensi dan efektivitas pengendalian 
tersebut, serta mendorong peningkatan pengendalian intern secara 
berkesinambungan. 
Berdasarkan fungsi audit intern tersebut, audit internal harus mengevaluasi 
kecukupan pelaksanaan perkreditan dan memastikan pengendalian intern telah 
dilakukan dengan benar dan sesuai PKPB. Selanjutnya fungsi audit internal akan 
mengambil cara yang tepat untuk memungkinkan tindakan korektif dalam bentuk 
pemberian analisis-analisis, penilaian-penilaian dan rekomendasi dalam rangka 
meminimumkan usaha-usaha penyalahgunaan kredit dan risiko kredit macet yang 


















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi empiris yaitu studi yang 
dilakukan berdasarkan data-data eksperimental hasil pengamatan, 
pengalaman, uji coba juga menggunakan kelima panca indera manusia lebih 
untuk ilmu pengetahuan dan penelitian. Hasil studi ini diharapkan akan 
diperoleh informasi dan data-data yang relevan dan akurat. Dalam penelitian, 
data diperoleh dengan memberikan pertanyaan berupa kuesioner kepada 
auditor internal yang menjadi sampel penelitian yang mana kuesioner tersebut 
merupakan jenis pernyataan yang bersifat tertutup.  
B. Subjek dan objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah auditor internal yang ada pada Bank 
Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Objek dalam 
penelitian ini adalah proses audit internal dan pengendalian internal kredit 
dalam usaha meminimalkan risiko kredit macet pada Bank Perkreditan 
Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
C. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada 
Bank Perkreditan Rakyat yang tersebar di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April-Mei 2015. 
 




D. Sumber data 
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 
pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Ada dua  jenis  
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini,  yaitu:  
1. Data primer 
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk 
menjawab masalah penelitiannya secara khusus (Sunyoto,2011:22). Data 
primer dalam penelitian ini adalah kuisioner yang diberikan kepada auditor 
internal BPR yang ada di kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada 
perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan mengadakan studi 
kepustakaan. Data sekunder dalam penelitian ini berupa informasi tentang 
proses audit internal dan pengendalian internal yang telah dilakukan pada 
BPR di Kabupaten Sleman, yang diperoleh dari beberapa buku atau 
literatur, jurnal, skripsi atau penelitian-penelitian terdahulu. 
E. Populasi dan sampel 
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian, 
dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok orang, 
peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian peneliti. Sementara 
sampel adalah bagian dari populasi yang dipercaya dapat mewakili 
karakteristik populasi secara keseluruhan (Sarjono, 2011:21).  




Populasi yang digunakan yaitu seluruh Bank Perkreditan Rakyat yang 
ada di kabupaten Sleman. Sampel yang digunakan adalah 11 BPR yang 
bersedia mengisi kuesioner penelitian dan responden penelitian merupakan 
auditor internal dan manajer kredit yang bekerja pada Bank Perkreditan 
rakyat di kabupaten Sleman, Yogyakarta. Peneliti cukup mengambil satu 
auditor internal dan satu manajer kredit per masing-masing BPR untuk 
dijadikan responden. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode Convenience sampling atau accidential sampling yang maksudnya 
adalah prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit yang 
paling mudah dijumpai atau diakses (Santoso dan Tjiptono, 2001: 89-90). 
F. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data primer digunakan 
metode kuesioner yang merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 
auditor internal pada Bank Perkreditan Rakyat di kabupaten sleman, 
Yogyakarta. Sifat kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup. 
Menurut Darmawan (2013:160) “dalam kuesioner ini tugas responden adalah 
memilih satu atau lebih kemungkinan-kemungkinan jawaban yang telah 
disediakan”. Daftar pertanyaan yang ada dalam kuesioner telah dibuat 
sedemikian rupa sehingga hanya akan diperoleh dua alternatif jawaban yaitu 
jawaban “ya” yang berarti proses audit internal dan pengendalian internal telah 
dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta 
dan “tidak” yang berarti proses audit internal dan pengendalian internal belum 
dilakukan pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 




Penelitian ini menggunakan skala Guttman. Skala Guttman akan memberikan 
respon yang tegas, yang terdiri dari dua alternatif (Darmawan: 2013: 169). 
Adapun skor dalam Skala Guttman adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1: Tabel Skala Guttman 
Ya Skor 1 
Tidak Skor 0 
Sumber: Dharmawan:2013 
 
G. Teknik analisis data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Analisis statistik deskriptif adalah cara analisis dengan 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum atau  generalisasi. Data 
hasil jawaban responden yang berasal dari kuesioner akan dianalisis sebagai 
berikut: 
1. Apakah proses audit internal pada BPR di kabupaten Sleman, 
Yogyakarta dilakukan dengan baik? 
2. Apakah pengendalian internal kredit pada BPR di kabupaten Sleman, 
Yogyakarta dilakukan dengan baik? 
Jawaban responden akan diklasifikasikan untuk menilai apakah proses 
audit internal dan pengendalian internal  yang dilakukan tergolong baik atau 
tidak dengan menentukan interval kelas. Jumlah kelas akan terlebih dahulu 
ditentukan sebelum menentukan interval kelas. Jumlah kelas yang terlalu 
banyak akan menimbulkan kemungkinan ada kelas yang tidak memiliki 
frekuensi namun jika terlalu sedikit, bisa jadi ada keterangan yang terkandung 




dalam data bisa hilang. Sehingga  penting untuk mengetahui jumlah kelas 
dengan benar.  
Rumus untuk menentukan jumlah kelas dan interval kelas menurut 




C  = jumlah kelas 
1 dan 3,3 = konstanta 
N  = banyaknya frekuensi 
CI  = interval kelas 
Range = selisih antara data terbesar dan terkecil 
Jumlah kelas yang ditentukan berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan rumus di atas adalah empat kelas untuk proses audit internal 
dengan penjabaran perhitungan sebagai berikut: 
C = 1 + 3,3 Log N 
C = 1 + 3,3 Log 11 
C = 1 + 3,3 (1,041393) 
C= 1 + 3.43659 
C = 4,43659 
Dari Perhitungan di atas menunjukkan bahwa jumlah kelas adalah 4,43659 dan 
dibulatkan menjadi 4 kelas. Dalam penentuan jumlah kelas hasil diperoleh adalah 
sama untuk proses audit internal dan pengendalian internal kredit. 
 
 
     CI =  
 
C = 1 + 3,3 Log N 




a.  Analisis Proses Audit Internal pada BPR di Kabupaten Sleman, Yogyakarta  
Interval kelas diperoleh 9 interval yang diperoleh dari range dibagi jumlah 
kelas. Range yang merupakan selisih dari nilai tertinggi dan nilai terendah 
didapatkan sebesar 36 (tiga puluh enam), maka (36/4= 9). Berdasarkan 
jumlah kelas dan interval kelas yang telah dibuat maka kriteria penilaian 
untuk penentuan baik atau tidak proses audit internal sebagai berikut: 
Tabel 3.2 : Kriteria Penilaian Proses Audit Internal 
Rentang Nilai Kriteria 
27,04 – 36,00 Sangat baik 
18,03 – 27,03 Baik 
9.01 – 18,02 Tidak baik 
0,00 – 9,00 Sangat tidak baik 
 
b. Analisis Pengendalian Internal Kredit pada BPR Di Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta. 
Interval kelas diperoleh 8,75 interval yang diperoleh dari range dibagi 
jumlah kelas. Range yang merupakan selisih dari nilai tertinggi dan nilai 
terendah didapatkan sebesar 35 (tiga puluh lima), maka (35/4= 8,75).  
Berdasarkan jumlah kelas dan interval kelas yang telah dibuat maka kriteria 
penilaian untuk penentuan baik atau tidak pengendalian internal sebagai 
berikut: 
Tabel 3.3 : Kriteria Penilaian Pengendalian Internal Kredit 
Rentang Nilai Kriteria 
26,28– 35,00 Sangat baik 
17,52 – 26,27 Baik 
8,76 – 17,51 Tidak baik 
0,00 – 8,75 Sangat tidak baik 






GAMBARAN UMUM RESPONDEN 
 
A. Daftar Responden 
Dalam penlitian ini responden merupakan BPR (Bank Perkreditan 
Rakyat) kantor pusat dan tersebar di kabupaten Sleman, Yogyakarta. 
Responden berjumlah tiga belas responden. Berikut nama dan alamat BPR 
yang menjadi responden. 
     Tabel 4.1: Daftar Nama dan Alamat Responden 
No.  Nama BPR Alamat 
1.  Alto Makmur Jl. Ringroad Utara, Magwoharjo 
2.  Arta Agung Jl. Piyungan No. 1 Bokoharjo Prambanan 
3.  Artajaya Bhaktimulia Janti Baru No. 21 
4.  Bank Sleman Jl. Magelang KM 10 
5.  Dana Berkah Puskatama Jl. Godean KM 9,5 Senuko Sidoagung 
Godean 
6.  Karangwaru Pratama Jl. Magelang KM 5,2 No.87 Sinduadi, 
Mlati 
7.  Kartika Arta Jl. Raya Godean KM 4, Ruko Tambak 
Mas blok AB No. 14-15 
8.  Panca Arta Monjali Jl. Magelang KM 8,5 Mlati 
9.  Shinta Daya Bogem Tamanmartani Kalasan 
10.  Universitas Gajah Mada Kampus Universitas Gajah Mada blok A-
11 Depok 
11.  Wijaya Mulya Santosa Jl. Prof Ir Herman Yohanes No.52 Sagan 
Sumber: data diolah 
B. Profil Responden 
Pada bagian ini akan dibahas profil responden yang merupakan gambaran 
umum tentang responden berisikan sejarah, visi misi, tujuan, dan jenis kredit 
atau tabungan yang ditawakan. Penjabaran responden penelitian antara lain: 
 




1. Arta Agung 
a. Sejarah perusahaan 
Badan Hukum Perseroan Terbatas (PT) Bank Perkreditan Rakyat ARTA 
AGUNG YOGYAKARTA merupakan hasil AKUISISI dari PT. Bank 
Perkreditan Rakyat MATARAM PRAMBANAN didirikan dengan akta 
nomor 52 Notaris RM. Soerjanto Partaningrat, SH dan mendapatkan 
persetujuan ijin usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia nomor 
KEP-086/KM.13/1992. Dan mendapatkan persetujuan AKUISISI dari 
Bank Indonesia Yogyakarta dengan surat nomor 
06/98/DPBPR/IDBPR/Yk tertanggal 16 Februari 2004. 
b. Produk dan layanan 
Produk BPR Arta Agung meliputi: tabungan arta, tabungan rakyat, 
tabungan tamasya, tabungan harian, tabungan wajib, tabungan cerdas 
prestasi, tabungan mulia, dan deposito berjangka. BPR Arta Agung 
setelah diakuisisi mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari 
meningkatnya volume kegiatan bank berkat hasil perbaikan sistem 
kinerja. Saat ini BPR Arta Agung memiliki lebih dari empatpuluh orang 
karyawan/I dan sebagian besar berpendidikan strata 1 (S1). 
2. Bank Sleman 
a. Sejarah perusahaan 
PD BPR Bank Sleman dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Sleman Nomor 3 Tahun 1962 tanggal 19 Mei 1962 kemudian 
dikukuhkan dengan Keputusan Bupati Nomor 6/K/1969 tanggal 21 




Januari 1969 tentang Penetapan Bank–bank Pasar dan Keputusan Bupati 
Sleman Nomor 3/K/1970 tanggal 24 Maret 1970 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Bank Pasar Daerah Kabupaten Sleman. Sejak tahun 1970 
inilah, PD BPR Bank Sleman yang pada saat pendiriannya bernama 
"Bank Pasar" ini memulai aktivitasnya di bidang perbankan. 
Seiring perkembangan usahanya, kemudian diterbitkan Keputusan Bupati 
Kepala Daerah Tingkat II Sleman Nomor 076/Kep. KDH/1981, tanggal 
21 Juli 1981, tentang Anggaran Dasar Sementara Perusahaan Daerah 
”Bank Pasar” Kabupaten Dati II Sleman. Anggaran Dasar Sementara 
tersebut lalu disempurnakan dengan Peraturan Daerah Kabupaten Dati II 
Sleman Nomor 15 Tahun 1983 tanggal 21 Juni 1983, yang disahkan 
dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta 
Nomor 209/KPTS/1983, tanggal  21 November 1983 dan telah mendapat 
Surat Keterangan Ijin Usaha Bank Pasar dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia, Nomor S-387/MK.11/1981, tanggal 28 November 
1981. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Dati II Sleman, Nomor 30 
Tahun 1995, tanggal   6 September 1995 yang disahkan oleh Gubernur 
Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Surat Keputusan Nomor 
95/KPTS/1996 tertanggal 15 April 1996 dan diundangkan dalam 
Lembaran Daerah Kabupaten Dati II Sleman Nomor 3, Seri D tanggal 30 
Juni 1996, bentuk hukum perusahaan ini dirubah menjadi PD Bank 
Perkreditan Rakyat ”Bank Pasar” Kabupaten Dati II Sleman. Perubahan 




terakhir pada tahun 2008 adalah penyempurnaan Peraturan Daerah 
Kabupaten Sleman Nomor 2 Tahun 2008 tentang Perusahaan Daerah 
Bank Perkreditan Rakyat BANK SLEMAN tertanggal 16 Januari 2008 
dan telah diundangkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Sleman 
Tahun 2008 Nomor 1 Seri D tanggal 18 Januari 2008. Perubahan tersebut 
telah mendapat persetujuan Bank Indonesia melalui Surat Keputusan 
Pemimpin Bank Indonesia Yogyakarta No.10/2/KEP.PBI/Yk/2008 
tanggal 18 Februari 2008. 
b. Visi 
Mewujudkan bank yang sehat, profesional dan berdaya saing ” 
Ungkapan pernyataan visi ini mengandung harapan agar pada lima tahun 
kedepan  PD BPR Bank Sleman sehat, dikelola secara profesional, 
mempunyai daya saing yang baik, sebagai mitra kerja yang dapat 
dipercaya oleh segenap nasabah, pemilik dan stakeholders lainnya serta 
mempunyai SDM yang handal. 
c. Misi 
Pernyataan misi PD BPR Bank Sleman dirumuskan dengan 
memperhatikan Perda Perusda, Produk, Wilayah pemasaran, segmentasi 
pasar, siapa saja stakeholder serta nilai dan harapan mereka kepada PD 








d. Produk dan layanan 
1) Produk Kredit terdiri dari : 
a) Kredit Konsumer 
b) Kredit UMKM 
c) Kredit Krisan 
d) Kredit Krido 
2) Produk Simpanan, terdiri dari  Tabungan dan Deposito 
3) Produk Tabungan meliputi :  
a) Tabungan Bank Sleman 
b) Tabungan Mutiara 
c) Tabungan Arofah 
d) Tabungan TAPEN (Tabungan Pensiun) 
e) Tabungan Pemerintah 
f) Tabungan Tamasya  
g) TabunganKu 
e.   PD BPR Bank Sleman juga melayani :  
1) Pembayaran telepon dan listrik 
2) Pembayaran Kartu Hallo Telkomsel 
3) Pembayaran speedy 
4) Pembelian pulsa elektronik 
5) Penerimaan uang dari luar negeri via Western Union 
 
 




3. Karangwaru Pratama 
a. Sejarah perusahaan 
Berawal dari satu Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang berdiri tahun 
1995, dengan komitmen yang tinggi untuk melayani masyarakat, saat ini 
Group BPR Saudara telah memiliki 25 BPR yang tersebar di beberapa 
darerah antara lain di Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur,  Bodetabek, dan 
Jabar. BPR Group Saudara Jaya dikelola secara profesional dan didukung 
penuh oleh sumber daya manusia (SDM) yang handal, terpercaya, dan 
berpengalaman di bidang perbankan. Seluruh jajaran direksi juga telah 
memperoleh sertifikat kelulusan dari " Lembaga Sertifikasi Profesi – 
Lembaga Keuangan Mikro " CERTIF ". Sedangkan seluruh karyawan 
senantiasa dikembangkan melalui pendidikan / kursus / seminar yang 
diselenggarakan oleh internal maupun eksternal organisasi supaya dapat 
melayani nasabah secara optimal. 
b. Visi 
Menjadi BPR yang sehat, besar, dan kuat 
1) Sehat 
a) BPR yang sehat menurut ketentuan Bank Indonesia dan ketentuan 
lain yang berlaku  
b) Sehat wawasan berpikir sumber daya manusianya.  
c) Sehat perilaku bisnisnya  
2) Besar 
a) Besar volume usaha bisnisnya baik berupa aset maupun laba. 
b) Besar jiwanya (bisnis, lembaga, dan SDM)  
 





a) Kuat kondisi keuangannya baik permodalan dan labanya.  
b) Kuat Customer Image-nya  
c) Kuat jaringan usahanya.  
d) Kuat dukungannya.  
c. Misi 
Menghimpun dana berupa Tabungan dan Deposito untuk disalurkan 
dalam bentuk Kredit kepada masyarakat.  
d. Produk perusahaan 
1) Tabunganku 
a) Fitur Standard (Mandatory) adalah fitur produk TabunganKu yang 
harus diterapkan secara seragam oleh seluruh Bank yang 
meluncurkan produk TabunganKu, sesuai dengan kesepakatan 
yang telah disetujui bersama. 
b) Fitur Customized (Optional) adalah fitur produk TabunganKu yang 
dapat dipilih untuk diterapkan oleh Bank yang meluncurkan produk 
TabunganKu. Bank dapat memberikan tambahan fitur lainnya 
kepada produk TabunganKu selama tidak melanggar kesepakatan 
bersama. 
2) Deposito 
Deposito adalah simpanan yang pencairannya hanya dapat dilakukan 
pada jangka waktu tertentu dan syarat-syarat tertentu. Deposito dapat 
dicairkan setelah jangka waktu berakhir. Deposito yang akan jatuh 
tempo dapat diperpanjang secara otomatis (Automatic Roll Over). 
Deposito dapat dalam mata uang rupiah maupun dalam mata uang 
asing.  





Fasilitas kredit disediakan BPR menyediakan fasilitas kredit untuk : 
Modal kerja, Investasi pendukung usaha misalnya untuk membeli 
mesin ataupun kendaraan, Konsumsi misalnya untuk biaya pendidikan 
dan renovasi rumah. 
4. Kartika Arta Kencanajaya 
a. Sejarah perusahaan 
PT BPR kartika arta kencanajaya adalah sebuah perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa keuangan perbankan berdiri tahun 1993. PT BPR 
kartika arta kencanajaya menjalankan fungsi intermediasi, yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan pihak ketiga lainnya untuk 
selanjutnya bank menyalurkannya dalam bentuk kredit sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat serta melakukan penempatan dana pada bank lain. 
b. Visi 
Menjadi bank terbaik dan terpercaya di dalam mitra serta dapat 
berkembang bersama, guna memperdayakan perekonomian rakyat. 
c. Misi 
1) Memberikan pelayanan yang mudah, cepat, tepat dan terbaik bagi 
pengguna layanan perbankan. 
2) Memberikan solusi terbaik kepada pengguna jasa perbankan. 
d. Produk dan layanan 
1) Tabungan kencana: tabungan yang sewaktu-waktu dapat diambil 
dengan bunga kompetitifdan aman. 




2) Tabungan kartika: tabungan yang dibentuk dalam kelompok-
kelompok dengan setoran tetap tertentu selama jangka waktu 36 
bulan. 
3) Deposito: simpanan umum dengan jangka waktu tertentu dan bungany 
dapat diambil setiap bulan ataupun ditambahkan sebagai deposito. 
4) Kredit bulanan: kredit dengan angsuran pokok dan bunga tetap saja 
setiap bulan dengan jangka waktu kredit sampai dengan tiga puluh 
enam bulan. 
5) Kredit sebraan: kredit dengan angsuran bunga saja setiap bulan dan 
pokok dibayar saat jatuh tempo dengan waktu kredit sampai dengan 
enam bulan. 
6) Layanan lain-lain: melayani pembayaran listrik dan pembayaran 
telepon. 
5. Shinta Daya 
a. Sejarah perusahaan 
PT BPR shinta Daya didirikan secara resmi pada tahun 1970 di Kalasan 
Sleman Yogyakarta dan telah menjadi bagian dinamika perekonomian di 
wilayah daerah Istimewa Yogyakarta,melalui beragam produk layanan 
yang kompetitif, mudah, dan inovatif yang kini makin tumbuh dan 
berkembang dalam pelayanan jasa perbankan. Awal berdiri berdasarkan 
izin pemerintah dengan status Bank Madya Shinta daja. Pada tanggal 12 
Maret 1974 berubah menjadi PT Bank Desa Shinta daya dan selanjutnya 




pada tanggal 15 Desember 1989 berubah PT Bank Perkreditan Rakyat 
Shinta Daya. 
b. Visi 
Menjadi bank terbaik dan terpercaya dalam memberdayakan ekonomi 
masyarakat. 
c. Misi 
Memberi pelayanan terbaik, mudah cepat, tepat guna untuk para pemakai 
jasa perbankan. 
d. Maksud dan Tujuan Perusahaan 
Mengembangkan ekonomi masyarakat pedesaan dan pelayanan jasa 
perbankan. 
e. Produk dan Layanan 
1) Tabungan 
Produk tabungan di bank shinta daya dirancang agar memberikan nilai 
tambah yang lebih baik dan menguntungkan nasabah dan dijamin oleh 
Lembaga Penjamin simpanan (LPS). Jenis tabungan yang ditawarkan 
antara lain: tabungan umum, tabungan arisan, tabungan berencana, 
tabungan harian, tabungan pelajar, tabungan masyarakat Yogya plus, 
tabunganku, dan tabungan pegawai. 
2) Deposito 
Produk deposito menyesuaikan dengan rencana penggunaan dana 
nasabah dengan mendapatkan layanan yang prima dengan hasil 
investasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan tabungan. Pilihan 




jangka waktu deposito antara lain: jangka waktu tiga bulan, enam 
bulan, dan dua belas bulan atau otomatis diperpanjang. 
3) Kredit 
Kredit merupakan sarana yang memberikan solusi permodalan bagi 
masyarakat yang dikemas dengan fleksibel, mudah, cepat dalam 
pelayanan, serta didukung dengan suku bunga yang kompetitif. 
Berbagai produk kredit yang ada antara lain: kredit pegawai, kredit 
umum, kredit kelompok, kredit PKM, dan kredit kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM). 
6. Bank UGM 
BPR UGM adalah satu-satunya bank yang dimiliki oleh universitas 
di Indonesia dengan nama awal BPR Duta Gama. Dirintis pada tahun 1996 
atas prakarsa rektor UGM saat itu  Prof. Dr. Sukanto Reksohadiprodjo, 
M.Com bersama-sama dengan pengurus yayasan Pembina UGM Drs. 
Djamasri Adenan, MA dengan 2 orang alumni Fakultas Ekonomi UGM 
Drs. Agung Nur Fajar MS. Dan Nasyith Majidi SE. BPR UGM secara 
resmi mulai beroperasi sejak tanggal 18 Agustus 1997. Perkembangan 
yang cukup pesat di BPR UGM membuat pihak BPR optimis untuk 
menjadi Bank Umum. 
7. Wijayamulya Santosa 
a. Sejarah perusahaan 
PT BPR Wijayamulya Santosa berdiri dan beroperasi sejak tanggal 17 
Januari 1991 di Sleman dengan Akta nomor satu tertanggal 3 Mei 1990 




dan dirubah dengan nomor delapan tertanggal 11 Juni 1990 yang 
keduanya dibuat dihadapan  Raden Ma‟roef Soeprapto SH notaries 
Yogyakarta yang anggaran dasarnya telah mendapat pengesahan menteri 
kehakiman Republik Indonesia dengan surat keputusan Nomor C2-3648 
HT.01.th.90 diumumkan dalam berita Negara republic Indonesia tanggl 4 
September 1990. Akta dan anggaran tersebut mengalami perubahan 
beberapa kali dan yang terakhir berubah tanggal 11 Juli 2011 yang dibuat 
dihadapan Notaris Mustofa, SH. 
b. Visi 
Menjadi mitra masyarakat yang handal dan terpercaya. 
c. Misi 
1) Melaksanakan kegiatan usaha dengan efisien dan efektif yang positif 
dalam pencapaian target dibawah 5%. 
2) Mengembangkan usaha BPR hingga ke pelosok pedesaan / 
masyarakat kecil. 
3) Melayani jasa perbankan secara professional. 
d. Produk bank 
1) Tabungan 
a) Tabungan SIPANDA (tabungan lipat ganda) 
b) Tabungan tamasya plus (tabungan masyarakat Yogyakarta) 
2) Deposito: Bunga kompetitif dan aman dijamin LPS 
3) Kredit 
Jenis kredit perusahaan adalah kredit mulyo dan kredit cepat mulyo.






ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
 Bab ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari 
jawaban responden dalam kuesioner yang dibagikan ke setiap BPR yang dijadikan 
sampel. Pembahasan dilakukan dengan membandingkan proses audit internal 
yang dilakukan pada BPR di Kabupaten Sleman dengan efektifitas pengendalian 
kredit yang didasarkan pada pengendalian COSO. Data untuk jawaban “ya” diberi 
kode satu yang berarti proses audit internal dan pengendalian internal diterapkan 
pada perusahaan tersebut dan data untuk jawabab “tidak” diberi angka nol yang 
berarti proses audit internal dan pengendalian internal tidak diterapkan di 
perusahaan tersebut. 
A. Deskripsi Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian adalah data mengenai proses audit 
internal dan pengendalian kredit yang diterapkan di masing-masing BPR. Data 
diperoleh dengan menyebarkan kuesioner ke masing-masing BPR dimana 
setiap BPR memperoleh dua kuesioner yang ditujukan kepada bagian auditor 
internal untuk mengetahui proses audit yang diterapkan dan kepada staf bagian 
kredit untuk mengetahui  pengendalian kredit yang diterapkan. Populasi BPR 
di kabupaten sleman berjumlah 31 BPR yang infomasinya diperoleh dari 
website  PERBARINDO tetapi setelah dikonfirmasi ke setiap BPR melalui via 
telepon terdapat 19 BPR yang bersedia mempertimbangkan proposal 




penelitian, namum kuesioner yang kembali hanya berjumlah 11 kuesioner dari 
masing- masing responden. 
Profil dari 11 responden penelitian meliputi nama BPR, nama responden, 
usia, jenis kelamin, bidang pendidikan, jabatan, dan lama bekerja. Berdasarkan 
kelengkapan data responden dalam penelitian, karakteristik data responden 
yang dapat diolah adalah usia, jenis kelamin, dan bidang pendidikan yang 
digolongkan berdasarkan jabatan. Data karakteristik lama bekerja tidak dapat 
diolah karena beberapa responden tidak melengkapi data pada saat pengisian 
kuesioner. 
1. Usia 
Tabel 5.1 berisi data responden berdasarkan usia yang dikelompokkan 
menjadi empat kelompok yaitu: usia kurang dari 25 tahun, usia 25 tahun 
sampai dengan 35 tahun, usia 36 tahun sampai dengan 45 tahun, dan lebih 
dari 45 tahun. 
    Tabel 5.1 Data Responden Berdasarkan Jabatan dan Usia 









Auditor Internal 2 5 1 3 11 
Staff Kredit 1 5 3 2 11 
Total 3 10 4 5 22 
    Sumber:data diolah 
Data pada tabel 5.1 menginformasikan bahwa responden yang memiliki jabatan 
auditor internal yang terdiri dari 11 responden memiliki rincian usia responden 
yaitu usia kurang dari 25 tahun sebanyak 2 responden, usia 25 tahun sampai 
dengan 35 tahun sebanyak 5 responden, usia 36 tahun sampai dengan 45 tahun 
sebanyak 1 responden dan usia lebih dari 45 tahun sebanyak 3 responden. 




Rincian usia untuk responden yang memiliki jabatan sebagai staf kredit yaitu 
usia kurang dari 25 tahun sebanyak 1 orang, usia 25 tahun sampai dengan 35 
tahun sebanyak 5 orang, usia 36 tahun sampai dengan 45 tahun sebanyak 3 
responden, dan usia lebih dari 45 tahun sebanyak 2 responden. 
2. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dikelompokkan menjadi dua yaitu pria dan wanita. 





Auditor Internal 6 5 11 
Staff Kredit 6 5 11 
Total 12 10 22 
       Sumber: data diolah 
Data pada tabel 5.2 menginformasikan bahwa responden dengan jabatan 
auditor internal yang berjenis kelamin pria terdiri dari 6 responden dan yang 
berjenis kelamin wanita terdiri dari 5 responden. Responden dengan jabatan 
staf kredit  berjenis kelamin pria terdiri dari 6 responden dan berjenis kelamin 
wanita terdiri dari 5 responden. Dengan kata lain jenis kelamin dari kedua 
jabatan tersebut adalah sama. Berdasarkan pengolahan data dapat dilihat bahwa 
sebagian besar responden adalah pria walaupun perbedaannya tidak signifikan. 
3. Bidang Pendidikan 
Uraian hasil bidang pedidikan dapat dilihat pada tabel 5.3. 





Auditor Internal 2 9 11 
Staff kredit 4 7 11 
Total 6 16 22 
     Sumber: data diolah 
 




B. Analisis Data 
Uraian data penelitian meliputi penjabaran data yang diperoleh dari hasil 
pembagian kuesioner yang dibagikan kepada sebelas Bank Perkreditan Rakyat 
yang ada di Kabupaten Sleman. Data yang akan dianalisis dibagi menjadi dua 
bagian yaitu data proses audit internal yang dibagikan kepada auditor internal 
dengan jumlah pertanyaan sebanyak tiga puluh enam butir dan data 
pengendalian kredit yang dibagikan kepada staff bagian kredit dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak tiga puluh lima butir pertanyaan. 
Data proses audit internal ditujukan untuk mengetahui apakah proses audit 
internal telah dilakukan dengan baik sesuai dengan tahap pelaksanaan kegiatan 
pemeriksaan yang meliputi: 
1. Perencanaan Pemeriksaan (Butir Pertanyaan Satu sampai dengan Sebelas). 
Perencanaan meliputi penetapan tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan, 
memperoleh informasi dasar tentang kegiatan yang akan diperiksa, penentuan 
berbagai tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan pemeriksaan, 
pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu, melaksanakan survei 
secara tepat, penulisan program pemeriksaan, memperoleh persetujuan bagi 
rencana kerja pemeriksaan, menetukan kapan pemeriksaan dilaksanakan. Berikut 













 %  % 
1.  Apakah auditor internal sebelum 
melaksanakan pemeriksaan telah 
menetapkan tujuan terlebih dahulu? 
11 100% 0 0% 
2.  Apakah auditor internal sebelum 
melaksanakan pemeriksaan telah 
menetapkan lingkup pekerjaan terlebih 
dahulu? 
11 100% 0 0% 
3.  Apakah tujuan dan prosedur yang 
ditetapkan ditujukan hanya pada risiko 
yang berhubungan dengan kegiatan 
perkreditan? 
3 27,3% 9 72,7% 
4.  Apakah dilakukan peninjauan atau 
review atas informasi organisasional dan 
kertas kerja pemeriksaan sebelumnya? 
11 100% 0 0% 
5.  Apakah jumlah tenaga untuk 
melaksanakan pemeriksaan selalu 
ditentukan? 
6 54,5% 5 45,5% 
6.  Apakah kemampuan dan pengalaman 
para auditor akan mempengaruhi ukuran 
dan tingkat kesulitan pemeriksaan? 
7 63,6% 4 36,4% 
7.  Apakah sebelum melakukan pemeriksaan 
selalu diadakan rapat dengan manajer 
kredit atas  kegiatan pemeriksaan? 
3 27,3% 8 72,7% 
8. Apakah audit internal dapat memperoleh 
informasi yang akurat setelah 
melaksanakan survei dari berbagai pihak? 
8 72,7% 3 27,3% 
9. Apakah sebelum melaksanakan 
pemeriksaan auditor internal menyusun 
program audit?  
11 100% 0 0% 
10. Apakah program audit yang telah disusun 
mendapat persetujuan dari manajer yang 
bersangkutan? 
9 81,8% 2 18,2% 
11. Apakah auditor internal selalu 
menentukan luas, waktu, periode dan 
perkiraan selesai pemeriksaan? 
11 100% 0 0% 
Sumber: Data diolah 
Butir pertanyaan satu sampai dengan tiga mencakup tentang penetapan 
tujuan pemeriksaan dan lingkup pekerjaan. Butir pertanyaan satu dan dua 




diperoleh hasil 100% responden menjawab “ya” yang berarti semua 
responden melakukan proses tersebut. Butir pertanyaan tiga diperoleh hasil 
sebesar 18,2% yang mejawab “ya” yang berarti haya dua responden yang 
terfokus pada pertimbangan resiko kredit, dan 9 responden lainnya atau 
81,8% tidak hanya terfokus pada resiko perkreditan tetapi juga 
mempertimbangkan resiko lain yang dapat mempengaruhi aktivitas bank 
respoden. 
Butir pertanyaan empat mencakup informasi dasar tentang kegiatan 
pemeriksaan dan hasilnya diperoleh sebesar 100% responden menjawab “ya” 
sehingga dapat dikatakan bahwa semua responden melakukan prosedur 
informasi dasar tersebut. Penentuan berbagai tenaga yang diperlukan utuk 
melaksanakan pemeriksaan dapat dilihat pada butir pertanyaan lima dan 
enam. Jawaban responden sebesar 54,5% dan 63,6% yang melakukan proses 
audit tersebut dan 45,5% dan 36,4% belum melakukan proses audit tersebut. 
Butir pertanyaan tujuh mencakup pemberitahuan kepada para pihak yang 
dipandang perlu. Hasil dari pertanyaan tersebut bahwa yang selalu 
mengadakan rapat dengan manejer kredit atas kegiatan pemeriksaan hanya 
berjumlah 3 responden atau 27,3% dan 8 responden atau 72,7% belum 
melakukan rapat dengan manajer kredit atas kegiatan pemeriksaan. Delapan 
responden mengatakan bahwa informasi yang akurat diperoleh jika auditor 
internal melakukan survei terlebih dahulu. Butir pertanyaan sembilan 
mencakup penulisan program pemeriksaan dan hasilnya menyatakan bahwa 
100% responden melakukan proses audit tersebut. Persetujuan bagi rencana 




kerja dapat dinilai dari butir pertanyaan sepuluh dan hasilnya sebesar 81,8% 
atau sebanyak 9 responden yang mendapat persetujuan dari manajer yang 
bersangkutan terkait program kerja pemeriksaan. Dan butir pertanyaan 
sebelas menilai bahwa semua auditor telah menetapkan luas, waktu, periode 
dan perkiraan selesai pemeriksaan. 
2. Pengujian dan Pengevaluasian Informasi (Butir Pertanyaan Dua Belas 
sampai dengan Delapan Belas). 
Pengujian dan pengevaluasian informasi merupakan pemeriksaan dalam 
mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan membuktikan kebenaran 
informasi untuk mendukung hasil pemeriksaan. Proses pengujian dan 
pengevaluasian informasi antara lain: berbagai informasi tentang seluruh hal 
yang berhubungan dengan tujuan pemeriksa dan lingkup kerja haruslah 
dikumpulkan, informasi haruslah mecukupi, kompeten, dan relevan, 
menyeleksi prosedur pemeriksaan, mengawasi proses pengumpulan, analisis 
dan penafsiran, peninjauan kertas kerja pemeriksaan oleh manajemen audit 
internal. Berikut jawaban responden untuk tiap butir pertanyaan yang 















 %  % 
12.  Apakah auditor internal 
mempergunakan berbagai prosedur 
pemeriksaan analitis dengan 
memperbandingkan hubungan antara 
finansial dan nonfinansial pada saat 
menguji dan mengevaluasi informasi? 
10 90,9% 1 9,1% 
13.  Apakah informasi yang diperoleh 
cukup kompeten, relevan, dan berguna 
untuk membuat dasar yang logis untuk 
temuan dan rekomendasi audit? 
9 81,8% 2 18,2% 
14.  Apakah setiap tahapan pelaksanaan 
pemeriksaan selalu ada fungsi 
pengawasan? 
11 100% 0 0% 
15.  Apakah auditor internal melaksanaan 
pemeriksaan fisik atas catatan kredit? 
10 90,9% 1 9,1% 
16.  Apakah auditor internal melakukan 
pemeriksaan atas buku kredit? 
10 90,9% 1 9,1% 
17.  Apakah dalam pemeriksaan dilakukan 
audit untuk menghitung ketepatan 
perhitungan bunga dan pokok kredit? 
10 90,9% 1 9,1% 
18.  Apakah dilakukan pemeriksaan atas 
bukti pemberian kredit? 
11 100% 0 0% 
        Sumber: data diolah 
Butir pertanyaan dua belas mejelaskan bahwa sepuluh atau 90,9% 
responden telah melakukan prosedur untuk berbagai informasi tentang seluruh 
hal yang berhubungan dengan tujuan pemeriksa dan lingkup kerja haruslah 
dikumpulkan dan hanya satu atau 9,1% yang belum melakukan prosedur 
tersebut. Butir pertanyaan lima belas sampai dengan delapan belas terkait 
pemeriksaan dalam proses pengumpulan, analisis dan penafsiran, peninjauan 
kertas kerja pemeriksaan oleh manajemen audit internal. Pemeriksaan fisik atas 
catatan kredit, buku kredit dan ketepatan perhitungan bunga dan pokok kredit, 
sepuluh respoden atau 90,9% telah melakukan pemeriksaan sedangkan untuk 




satu responden atau 9,1% belum melakukan pemeriksaan tersebut. Semua 
responden telah melakukan pemeriksaan atas bukti pemberian kredit.  
3. Penyampaian Hasil Pemeriksaan (Butir Pertanyaan Sembilan Belas sampai 
dengan Dua Puluh Empat). 
Laporan hasil pemeriksaan merupakan media untuk menyampaikan 
permasalahan yang ditemukan disertai dengan rekomendasi untuk manajemen. 
Rekomendasi dibuat degan tujuan untuk meminta tindakan guna perbaikan 
terhadap keadaan yang ada. Berikut jawaban responden mengenai 
penyampaian hasil pemeriksaan. 




 %  % 
19.  Apakah laporan tertulis dikeluarkan 
setelah pemeriksaan selesai dilakukan? 
10 
90,9% 1 9,1% 
20.   
Apakah auditor internal terlebih 
dahulu mendiskusikan berbagai 
kesimpulan dan rekomendasi dengan 
tingkatan manajemen yang tepat 
sebelum mengeluarkan laporan akhir? 
8 72,7% 3 27,3% 
21. 
Apakah laporan hasil pemerikaan 
bersifat objektif, jelas, singkat, dan 
tepat waktu? 
11 100% 0 0% 
22.  
Apakah laporan hasil pemeriksaan 
mengemukakan tentang maksud, 
lingkup, dan hasil pemeriksaan? 
11 100% 0 0% 
23.  
Apakah laporan  hasil pemeriksaan 
memberikan rekomendasi yang mudah 
dicapai dan dapat dilaksanakan secara 
meluas? 
11 100% 0 0% 
24.  
Apakah rekomendasi yang diberikan 
mendapat tanggapan atau tindak lanjut 
dari pimpinan bagian? 
9 81,8% 2 18,2% 
      Sumber: data diolah 




Responden yang mengeluarkan laporan tertulis setelah pemeriksaan 
selesai yang tercermin dalam pertanyaan lima belas sebanyak sepuluh atau 
90,9% responden dan satu atau 9,1% responden belum melakukan prosedur 
tersebut. Butir pertanyaan dua puluh menjelaskan bahwa delapan atau72,7%  
responden terlebih dahulu mendiskusikan berbagai kesimpulan dan 
rekomendasi dengan tingkatan manajemen yang tepat sebelum mengeluarkan 
laporan akhir dan 3 atau 27,3% belum melakukan hal tersebut. 
Laporan hasil pemeriksaan haruslah bersifat objektif, jelas, singkat, tepat 
waktu, mengemukakan tentang maksud, lingkup, dan hasil pemeriksaan, serta 
memberikan rekomendasi yang mudah dicapai dan dapat dilaksanakan secara 
meluas. Semua responden telah menyusun laporan hasil pemeriksaan dengan 
baik seperti yang tercermin pada butir pertanyaan dua puluh satu sampai 
dengan dua puluh empat. Sebanyak 81,8% atau 9 responden mengatakan 
bahwa rekomendasi yang telah disusun oleh auditor internal mendapat 
tanggapan oleh pimpinan bagian dan 18,2% atau 2 responden belum mendapat 
tanggapan dari pimpinan bagian. 
4. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan (Butir Pertanyaan Dua Puluh Lima dan 
Dua Puluh Enam). 
Pemeriksaan internal harus dilakukan secara terus menerus guna 
memastikan apakah suatu tindakan korektif telah dilakukan dan memberikan 
hasil sesuai dengan yang diharapkan. Jawaban responden dan pesentase 
jawaban untuk tindak lanjut hasil pemeriksaan dijabarkan dalam tabel 5.7. 
 








 %  % 
25.  
Apakah auditor internal memastikan 
bahwa tindakan yang dilakukan 
terhadap temuan pemeriksaan 
memperbaiki berbagai kondisi? 
10 
90,9% 1 9,1% 
26.  
Apakah selama ini saran atau 
rekomendasi yang diberikan dapat 
diterima dan dilaksanakan oleh 
bagian yang diperiksa? 
8 72,7% 3 27,3% 
      Sumber: Data diolah 
Tindak lanjut pemeriksaan dapat dinilai berdasarkan butir pertanyaan dua 
puluh lima dan dua puluh enam. Sebanyak 10 atau 90,9% responden 
mengatakan telah memastikan bahwa tindakan yag dilakukan terhadap temuan 
pemeriksaan dapat memperbaiki berbagai kondisi da sebanyak 8 atau 72,7% 
responden mengatakan saran atau rekomedasi yang diberikann dapat diterima 
dan dilaksanakan oleh bagian yang diperiksa. 
5. Butir pertayaan dua puluh tujuh sampai dengan tiga puluh enam ditujukan 
apakah dengan dilakukannya proses audit internal dapat menunjang 
efektifitas pengendalian internal kredit. 
Pertanyaan-pertanyaan terkait proses audit internal dapat menunjang 
efektivitas pengendalian internal kredit dibagikan kepada auditor internal 
pada masing-masing BPR. Pertanyaan ditujukan untuk memperoleh 
pendapat masing-masing auditor internal apakah dengan adanya proses 
audit internal pengendalian internal kredit lebih efektif. 
 




Tabel 5.8: Jawaban Responden per Butir Pertanyaan untuk Proses Audit 
Internal Terhadap Pengendalian Internal Kredit. 
No. Pertanyaan 
Ya Tidak 
 %  % 
27.  
Apakah dengan dilakukannya audit 
internal dapat mendukung kebenaran 
informasi? 
11 100% 0 0% 
28.  
Apakah dengan dilakukannya audit 
internal dapat memeriksa kewajaran 
dokumen, catatan, dan laporan. 
11 100% 0 0% 
29.  
Apakah dengan dilakukannya audit 
internal dapat menilai ketaatan 
terhadap rosedur dan kebijakan 
pemberian kredit. 
11 100% 0 0% 
30.  
Apakah audit internal telah 
melakukan pemeriksaan terhadap 
pelaksanaan pemberian kredit. 
9 81,8% 2 18,2% 
31.  
Apakah dengan dilakukannya audit 
internal dapat memberikan penilaian 
terhadap prosedur-prosedur 
pemberian kredit. 
11 100% 0 0% 
32.  
Apakah dengan dilakukannya audit 
internal dapat memberikan penilaian 
terhadap pemberian kredit yang 
sedang berjalan. 
11 100% 0 0% 
33. 
Apakah dengan dilakukannya audit 
atas pengendalian kredit maka 
prosedur pemberian kredit dan 
ketentuan intern BPR yang berlaku 
serta ketentuan dan peraturan 
perundang-undangan terkait lainnya 
lebih efektif? 
11 100% 0 0% 
34. 
Apakah dengan dilakukannya audit 
internal maka kualitas kredit dan 
kecukupan jumlah penyisihan 
penghapusan kredit telah sesuai 
dengan ketentuan Bank Indonesia? 
11 100% 0 0% 
35. 
Apakah dengan dilakuknnya audit 
internal maka pemantauan 
pelaksanaan administrasi dokumen 
perkreditan lebih efektif? 
11 100% 0 0% 
36.  
Apakah dengan dilakukannya audit 
internal maka resiko kredit macet 
lebih kecil. 
10 90,9% 1 9,1% 
Sumber: Data diolah 




Semua responden mengatakan bahwa dengan dilakukannya audit maka 
dapat mendukung kebenaran informasi, memeriksa kewajaran dokumen, 
catatan, dan laporan, menilai ketaatan terhadap rosedur dan kebijakan 
pemberian kredit, dan memberikan penilaian terhadap prosedur-prosedur 
pemberian kredit, serta memberikan penilaian terhadap pemberian kredit yang 
sedang berjalan. Sebanyak 81,8% responden mengatakan bahwa Audit internal 
telah melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan pemberian kredit dan 
18,2% belum melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan pemberian kredit.  
Audit internal diterapkan pada pengedalian kredit diharapkan agar 
ketentuan intern BPR yang berlaku, peraturan perundang-undangan yang 
terkait da pemantauan pelaksanaan administrasi dokumen perkreditan lebih 
efektif serta kualitas kredit dan kecukupan jumlah penyisihan penghapusan 
kredit telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Data pengendalian internal kredit ditujukan untuk mengetahui apakah 
pengendalian internal kredit telah diterapkan dengan baik yang mengacu pada 
pengendalian COSO antara lain: 
1. Lingkungan Pengendalian (Butir Pertanyaan Satu sampai dengan Delapan). 
Lingkungan pengendalian menyediakan arahan bagi organisasi  sehingga 
auditor dituntut harus memperoleh pengetahuan yang memadai tentang 
lingkungan pengendalian untuk memahami sikap, kesadaran, dan tindakan 
manajemen serta dewan komisaris terhadap lingkungan pengendalian intern. 
Beberapa faktor yang berpengaruh di dalam lingkungan pengendalian 
mencakup integritas dan nilai-nilai etis, komitmen pada kompetensi, 




patisipasi dewan komisaris dan komite audit, filosofi dan gaya manajemen, 
struktur organisasi, serta kebijakan perihal sumber daya manusia. Berikut 
jawaban responden berdasarkan tiap butir pertanyaan. 




 %  % 
1. Apakah terdapat tindakan 
manajemen yang dilaksanakan 
untuk mencegah tindakan karyawan 
yang berbuat tidak jujur, illegal, 
atau tidak etis? 
11 100% 0 0% 
2. Apakah ada pertimbangan 
manajemen tentang persyaratan 
kompetensi yang harus dipenuhi 
bagi pekerjaan tertentu? 
11 100% 0 0% 
3. Apakah dewan komisaris selalu 
mengawasi jalannya kegiatan 
entitas yang dilakukan atau dikelola 
manajemen? 
10 90.9% 1 9.1% 
4. Apakah tedapat kebijakan 
manajemen untuk mengukur 
kompetensi karyawan? 
9 81.8% 2 18.2% 
5. Apakah terdapat kebijakan dari 
dewan komisaris dan/atau komite 
satuan audit tentang transparansi 
informasi dalam pengelolaan 
laporan keuangan? 
10 90.9% 1 9.1% 
6. Apakah kebijakan dan prosedur 
pemberian kredit yang telah 
ditetapkan, dilaksanakan oleh 
orang-orang yang kompeten? 
11 100% 0 0% 
7. Apakah di perusahaan terdapat 
struktur organisasi dan deskripsi 
tugas yang menunjukkan tingkatan 
tanggung jawab dan kewenangan 
dalam setiap divisi? 
11 100% 0 0% 
8. Apakah terdapat kebijakan dan 
prosedur perekrutan karyawan 
dalam upaya mendapatkan 
karyawan yang jujur dan kompeten 
terhadap tugasnya? 
11 100% 0 0% 
       Sumber: Data diolah 




Butir pertanyaan satu, dua dan empat menilai integritas dan nilai-nilai 
etis dan komitmen pada kompetensi. Butir pertanyaan satu dan dua menilai 
bahwa 100%  responden menjawab “ya” yang berarti setiap responden 
memiliki tindakan manajemen untuk mencegah karyawan berbuat tidak etis 
dan manajemen juga memiliki pertimbangan tertentu dalam hal kompetensi 
yang harus dimiliki karyawan di masing- masing BPR. Kebijakan 
manajemen untuk mengukur kompetensi karyawan yang dapat dilihat pada 
butir pertanyaan empat bahwa 9 responden atau 81.8% memiliki kebijakan 
tersebut dan 2 responden belum memilikinya. 
Hasil penilaian tersebut berbeda pada penilaian partisipasi dewan 
komisaris dan kebijakan dari dewan komisaris dan/atau komite satuan audit 
tentang transparansi informasi dalam pengelolaan laporan keuangan yang 
dapat dilihat pada butir pertanyaan tiga dan lima. Hasil yang diperoleh 
adalah sepuluh responden atau 90.9% mengatakan bahwa dewan komisaris 
selalu mengawasi jalannya kegiatan entitas yang dilakukan atau dikelola 
manajemen dan memiliki kebijakan tentang transparansi informasi dalam 
pengelolaan laporan keuangan sedangkan satu responden atau 9.1% 
mengatakan bahwa dewan komisaris tidak selalu mengawasi jalannya 
kegiatan entitas yang dilakukan atau dikelola manajemen dan belum 
memiliki kebijakan dari dewan komisaris dan/atau komite satuan audit 
tentang transparansi informasi dalam pengelolaan laporan keuangan. 
 




Butir pertanyaan enam, tujuh dan delapan menunjukkan hasil sebesar 
100% atau semua responden menjawab “ya” yang berarti responden 
memiliki kebijakan dan prosedur dalam pemberian kredit yang telah 
ditetapkan dilaksanakan oleh orang-orang yang kompeten dan perekrutan 
karyawan dalam upaya mendapatkan karyawan yang jujur dan kompeten 
terhadap tugasnya. Semua responden, juga memiliki struktur organisasi dan 
deskripsi tugas yang menunjukkan tingkatan tanggung jawab dan 
kewenangan dalam setiap divisi sehingga setiap divisi dapat mengetahui 
tanggung jawab dan deskripsi tugas yang jelas. 
2. Penilaian Risiko (Butir Pertanyaan Sembilan sampai dengan Dua Belas). 
Penilaian risiko adalah identifikasi entitas dan analisis terhadap risiko 
yang relevan untuk mencapai tujuannya dan membentuk suatu dasar untuk 
menentukan bagaimana risiko harus dikelola. Risiko terkait pengendalian 
internal kredit mencakup peristiwa dan keadaan intern maupun ekstern yang 
dapat terjadi dan secara negatif mempengaruhi pengendalian kredit yang 
konsisten dengan asersi manajemen. Jawaban responden dan persentase 















 %  % 
9.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai 
perubahan lingkungan operasi atau 
perubahan organisasi? 
7 63.6% 4 36.4% 
10.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai 
pergantian karyawan baru? 
10 90.9% 1 9.1% 
11.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai 
penerapan sistem akuntansi yang baru 
terkait pengendalian kredit? 
10 90.9% 1 9.1% 
12.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai 
pemasangan teknologi baru ke dalam 
operasi dalam pemberian kredit? 
10 90.9% 1 9.1% 
    Sumber: Data diolah 
Penaksiran risiko mengenai perubahan lingkungan operasi atau perubahan 
organisasi dapat dilihat pada butir pertanyaan Sembilan. Tujuh atau 63.6% 
responden melakukan penaksiran risiko mengenai perubahan lingkungan 
operasi atau perubahan organisasi sedangkan empat atau 36.4% responden 
belum melakukan penaksiran tersebut. Butir pertanyaan sepuluh, sebelas 
dan dua belas terkait pergantian karyawan, perubahan sistem, penggunaan 
teknologi baru, dan munculnya prinsip akuntansi baru. Ketiga butir 
pertanyaan tersebut memiliki jumlah jawaban yang sama yaitu 10 atau 
90.9% responden menjawab “ya” dan 1 atau 9.1% responden menjawab 
“tidak” untuk masing-masing butir pertanyaan. Hal ini berarti pengedalian 
kredit secara umum telah memiliki penaksiran risiko terkait pergantian 




karyawan, perubahan sistem, penggunaan teknologi baru, dan munculnya 
prinsip akuntansi baru. 
3. Aktivitas Pengendalian (Butir Pertanyaan Tiga Belas sampai dengan Dua 
Puluh Tiga). 
Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur untuk memastikan 
bahwa tindakan yang diperlukan dalam pencapaian tujuan entitas. Aktivitas 
pengendalian meliputi: pemisahan tugas, otorisasi yang tepat atas transaksi, 
dokumen dan catatan yang memadai, pengendalian fisik atas aktiva dan 
catatan, serta pemeriksaan independen atau verifikasi internal. Rincian 
jawaban dapat dilihat dalam tabel 5.11. 




 %  % 
13.  Apakah fungsi akuntansi 
pemberian kredit terpisah dari 
administrasi kredit? 
9 81.8% 2 18.2% 
14.  Apakah bukti kredit diotorisasi 
oleh pejabat berwenang? 
10 90.9% 1 9.1% 
15.  Apakah setiap keputusan yang 
diambil oleh bagian kredit selalu 
dilaporkan ke dewan direksi? 
8 72.7% 3 27.3% 
16.  Apakah fungsi akuntansi kredit 
terpisah dari fungsi otorisasi 
pemberian kredit? 
7 72.7% 3 27.3% 
17.  Apakah dokumen-dokumen yang 
terkait pemberian kredit telah 
bernomor urut tercetak? 
11 100% 0 0% 
18.  Apakah dokumen yang terdiri dari 
beberapa rangkapan diteruskan ke 
bagian yang berwenang? 
11 100% 0 0% 
19.  Apakah setiap barang jaminan 
yang diserahkan kepada BPR 
selalu diasuransikan kepada 
maskapai asuransi yang ditunjuk? 
 
3 27.3%  72.7% 







 %  % 
20.  Apakah bagian kredit melakukan 
Cross check ceklist pemenuhan 
syarat untuk memastikan bahwa 
seluruh syarat kredit telah 
disetujui sebelum kredit 
dicairkan? 
11 100% 0 0% 
21.  Apakah dilakukan pemeriksaan 
daftar kolektibilitas debitur? 
11 100% 0 0% 
22.  Apakah pencairan kredit selalu 
disertai bukti-bukti pencairan 
kredit seperti cek, kuitansi, nota, 
dan dokumen yang mendukung? 
11 100% 0 0% 
23.  Apakah dilakukan pemeriksaan 
dan analisa atas laporan keuangan 
nasabah, aktivitas rekening dan 
data aktivitas usahanya? 
10 90.9% 1 9.1% 
Sumber: Data diolah 
Aktivitas pengendalian terkait pemisahan tugas di Bank Perkreditan 
Rakyat pada pertanyaan tiga belas dan enam belas diperoleh hasil sebesar 
81.8% atau Sembilan respoden telah melakukan pengendalian dengan cara 
memisahkan fungsi akuntansi pemberian kredit dari administrasi kredit dan 
sebanyak 7 responden atau 72.7% responden telah memisahkan fungsi 
akuntansi kredit dari fungsi otorisasi pemberian kredit.  Otorisasi dokumen 
dan pelaporan keputusan terdapat dalam pertanyaan empat belas dan lima 
belas yang masing-masing poin memperoleh jawaban “ya” sebesar 90.9% 
dan 72.7%. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
melaksanakan otorisasi dan melaporkan keputusan yang diambil kepada 
dewan direksi. Pemisahan tugas dapat mengurangi kesempatan yang 
memungkingkan seseorang dalam posisi yang dapat melakukan dan 
sekaligus menutupi kekeliruan atau ketidakberesan dalam pelaksanaan 




tugasnya sehari-hari. Oleh sebab itu, tanggung jawab untuk memberikan 
otorisasi transaksi, mencatat transaksi, dan menyimpan aktiva perlu 
dipisahkan di tangan karyawan yang berbeda. 
Hal terdapatnya dokumen dan catatan yang memadai sebanyak 100% 
atau semua responden menyatakan bahwa dokumen pemberian kredit telah 
bernomor urut tercetak yang dapat dilihat pada pertanyaan tujuh belas. 
Dokumen dengan nomor urut tercetak akan memudahkan menelusuri jika 
terdapat dokumen yang hilang serta memudahkan mengecek kelengkapan. 
Pencairan kredit selalu disertai bukti-bukti pencairan kredit seperti cek, 
kuitansi, nota, dan dokumen yang mendukung. Dokumen/bukti pemberian 
kredit didistribusikan dalam beberapa rangkapan ke bagian yang berbeda. 
Tetapi, untuk asuransi barang jaminan hanya 3 responden atau 27.3% yang 
melakukannya dan 72.7% memilih untuk belum mengasuransikan barang 
jaminan kredit. 
Aktivitas pengendalian terkait pemeriksaan independen atau verifikasi 
internal diperoleh hasil sebesar 100% responden yang menyatakan telah 
melakukan cross check pemenuhan syarat untuk memastikan bahwa seluruh 
syarat kredit telah disetujui sebelum kredit dicairkan dan telah melakukan 
pemeriksaan daftar kolektibilitas debitur. Dalam hal pemeriksaan dan 
analisa atas laporan keuangan nasabah, aktivitas rekening dan data aktivitas 
usahanya terdapat satu responden yang belum melakukan pemeriksaan 
tetapi sepuluh responden lainnya telah melakukan pemeriksaan tersebut. 




4. Informasi dan Komunikasi Akuntansi (Butir Pertanyaan Dua Puluh Empat 
sampai dengan Dua Puluh Tujuh).  
Informasi dan komunikasi adalah pengidentifikasian dan pertukaran 
informasi dalam suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan orang 
melaksanakan tanggung jawab mereka. Tabel 5.12 memaparkan rincian 
jawaban responden terkait informasi dan komunikasi akuntansi. 




 %  % 
24.  Apakah terhadap file kredit, untuk 
melihat apakah informasi 
rekening yang ada didalamnya 
selalu di-update? 
10 90.9% 1 9.1% 
25.  Apakah terdapat sistem informasi 
yang mencatat semua transaksi 
pemberian kredit yang sah? 
11 100% 0 0% 
26.  Apakah diadakan rapat oleh 
bagian kredit tuntuk menentukan  
nasabah baru dalam proses 
pengajuan kredit? 
9 81.8% 2 18.2% 
27.  Apakah terdapat sistem informasi 
yang mencakup metode dan 
catatan yang menjelaskan dasar 
yang tepat untuk membenarkan 
pengklasifikasian transaksi-
transaksi yang cukup rinci dalam 
laporan keuangan? 
11 100% 0 0% 
 Sumber: data diolah 
Informasi dan komunikasi dapat berupa: informasi rekening yang ada 
didalam file kredit selalu di-update sebanyak 10 responden atau 90.0% yang 
tercermin dalam butir pertanyaan dua puluh empat, sistem informasi yang 
mencatat semua transaksi pemberian kredit yang sah sebanyak 11 responden 
atau 100% yang tercermin dalam butir pertanyaan dua puluh lima, sistem 




informasi yang mencakup metode dan catatan yang menjelaskan dasar yang 
tepat untuk membenarkan pengklasifikasian transaksi-transaksi yang cukup 
rinci dalam laporan keuangan sebanyak 11 respoden atau 100%, dan rapat oleh 
bagian kredit untuk menentukan nasabah baru dalam proses pengajuan kredit 
sebanyak sembilan responden atau 81.8%yag melakukan rapat dan sisanya 
belum melakukan rapat. 
5. Pemantauan (Butir Pertanyaan Dua Puluh Delapan sampai dengan Tiga 
Puluh Lima). 
Pemantauan adalah kegiatan mengikuti jalannya sistem informasi 
akuntansi. Proses pemantauan juga menentukan kualitas kinerja 
pengendalian intern sepanjang waktu. 
Tabel 5.13: Jawaban Responden per Butir Pertanyaan untuk Pemantauan 
No. Pertanyaan 
Ya Tidak 
 %  % 
28.  Apakah dilakukan pengecekan 
setiap transaksi dicatat dalam jurnal 
pada hari yang sama saat terjadi 
transaksi? 
11 100% 0 0% 
29.  Apakah ada pemantauan lapangan 
terhadap nasabah selama proses 
pengajuan kredit? 
11 100% 0 0% 
30.  Apakah memiliki pedoman 
kebijakan dan prosedur/ SOP 
(Standar Operasional Pekerjaan) 
perkreditan secara tertulis? 
11 100% 0 0% 
31.  Apakah data transaksi pemberian 
kredit telah disajikan secara akurat 
dan dapat diandalkan? 
11 100% 0 0% 
32.  Apakah aktivitas pemberian kredit 
telah aman dari risiko kecurangan 
dan penipuan? 
8 72.7% 3 27.3% 
33.  Apakah aktivitas pemberian kredit 
telah aman dari penyimpangan dan 
penyalahgunaan karyawan yang 
tidak bertanggung jawab? 
10 90.9% 1 9.1% 







 %  % 
34.  Apakah sejauh ini pelaksanaan 
pengendalian kredit telah efektif? 
9 81.8% 2 18.2% 
35.  Apakah kebijakan dan prosedur 
mengenai pemisahan tugas, 
otorisasi, pengendalian fisik, dan 
independensi telah ditaati? 
11 100% 0 0% 
        Sumber: Data diolah 
Aktivitas pemantauan dalam hal pengecekan setiap transaksi dicatat 
dalam jurnal pada hari yang sama saat terjadi transaksi dan pemantauan 
lapangan terhadap nasabah selama proses pengajuan kredit diperoleh hasil 
sebesar 100% yang dapat dilihat dari butir pertanyaan 28 dan 29. Ketaatan 
pada hukum dan peraturan yang berlaku dirumuskan dalam butir pertanyaan 
30 dan butir 35 dan mengacu pada kebijakan perbankan dalam hal prinsip 
kehati-hatian. Sebanyak 100% responden menyatakan telah memiliki SOP 
(standar operasional pekerjaan) dalam bentuk tertulis. Kebijakan dan 
prosedur mengenai pemisahan tugas, otorisasi, pengendalian fisik, dan 
independensi juga telah ditaati. 
Butir pertanyaan tiga puluh satu sampai dengan tiga puluh tiga menilai 
data transaksi yang dapat diandalkan, aktivitas pemberian kredit telah aman 
dari risiko kecurangan dan penipuan, serta aktivitas pemberian kredit telah 
aman dari penyimpangan dan penyalahgunaan karyawan yang tidak 
bertanggung jawab. Sebanyak 100% responden meyatakan bahwa respoden 
menyajikan data secara akurat dan teliti serta dapat diandalkan/dipercaya. 
Tetapi, keamanan dari risiko kecurangan,dan penipuan penyimpangan atau 




penyalahgunaan karyawan yang tidak bertanggung jawab masing-masing 
poin sebesar 72.7% dan 90.9% yang menyatakan aman. 
Pemantauan atas pelaksanaan kredit yang efektif dan efisien telah 
diterapkan oleh Sembilan atau 81.8% yang dapat dilihat pada butir 
pertanyaan 34. Pernyataan responden memaparkan bahwa aktivitas 
pengendalian kredit sejauh ini telah efektif dan efisien. Namun, dua atau 
18.2% responden menyatakan aktivitasnya belum efektif dan efisien serta 
memerlukan evaluasi dan tindakan perbaikan. 
C. Pembahasan 
1. Analisis Proses Audit Internal 
Data yang akan dianalisis dalam proses audit internal adalah data yang 
merupakan hasil jawaban responden terhadap kuesioner penelitian dengan 
tiga puluh enam butir pertanyaan untuk masing-masing responden. Jawaban 
yang dijumlahkan adalah jawaban „ya” responden karena jawaban “ya” 
berarti proses audit internal dilakukan oleh responden.  
Tabel 5.14: Jumlah Jawaban “Ya” Responden Auditor Internal 
No. Nama Responden Jumlah Jawaban Ya 
1.  Alto Makmur 34 
2.  Arta Agung 32 
3.  Artajaya Bhaktimulia 32 
4.  Bank Sleman 34 
5.  Dana Berkah Puskatama 32 
6.  Karangwaru Pratama 30 
7.  Kartika Arta Kencana Jaya 29 
8.  Panca Arta Monjali 29 
9.  Shinta Daya 31 
10.  Bank UGM 34 
11.  Wijaya Mulya Santosa 32 
 Total 349 
         Sumber: Data diolah 




Setelah diketahui jumlah jawaban “ya” untuk masing-masing responden, 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai tertinggi dan nilai 
terendah. Data akan dihitung rata-ratanya dengan mejumlahkan seluruh 
jawaban “ya” respoden dan akan dibagi jumlah responden. 
Perhitungan rata-rata jawaban “Ya” responden adalah sebagai berikut: 
= 34 + 32 + 32 + 34 + 32 + 30 + 29 + 29 + 31 + 34 + 32 
11 
= 349 
    11 
= 31,73 
 
Tabel 3.2: Kriteria Penilaian Proses Audit Internal 
Rentang Nilai Kriteria 
27,04 – 36,00 Sangat baik 
18,03 – 27,03 Baik 
9.01 – 18,02 Tidak baik 
0,00 – 9,00 Sangat tidak baik 
 
Perhitungan rata-rata diperoleh hasil sebesar 31,73. Jika ditelusuri 
kedalam tabel kriteria penilaian proses audit internal maka proses audit 
internal BPR termasuk kategori sangat baik yang berarti tujuan audit telah 
tercapai untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. Proses 
audit internal dilakukan dengan disiplin dan kompeten dalam mengevaluasi 
sehingga dapat membantu dalam meminimalkan risiko kredit dan 








2. Analisis Pengendalian Internal Kredit 
Data yang digunakan untuk menganalisis pengendalian kredit pada BPR 
di kabupaten Sleman adalah data yang bersumber dari hasil kuesioner yang 
merupakan jawaban “ya” responden karena jawaban “ya” responden berarti 
pengendalian kredit dilakukan di masing-masing BPR. Butir pertanyaan 
untuk masing-masing responden berjumlah 35 pertanyaan. 
Tabel 5.15 : Jumlah Jawaban „Ya” Responden Bagian Kredit 
No. Nama Responden Jumlah Jawaban Ya 
1.  Alto Makmur 28 
2.  Arta Agung 33 
3.  Artajaya Bhaktimulia 33 
4.  Bank Sleman 35 
5.  Dana Berkah Puskatama 27 
6.  Karangwaru Pratama 31 
7.  Kartika Arta Kencana Jaya 33 
8.  Panca Arta Monjali 28 
9.  Shinta Daya 31 
10.  Bank UGM 33 
11.  Wijaya Mulya Santosa 33 
 Total 345 
Sumber: Data diolah 
Setelah diketahui jumlah jawaban “ya” untuk masing-masing responden, 
maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai tertinggi dan nilai 
terendah. Nilai tertinggi diperoleh 35 (tiga puluh lima) dan nilai terendah 
diperoleh 27 (dua puluh tujuh). Kemudian, data tersebut dihitung rata-
ratanya dengan mejumlahkan seluruh jawaban “ya” respoden dan akan 
dibagi jumlah responden. 
 
 




= 28 + 33 + 33 + 35 + 27 + 31 + 33 + 28 + 31 + 33 + 33 
11 
= 345 
   11 
= 31,36 
 
       Tabel 3.3: Kriteria Penilaian Pengendalian Internal Kredit 
Rentang Nilai Kriteria 
26,28– 35,00 Sangat baik 
17,52 – 26,27 Baik 
8,76 – 17,51 Tidak baik 
0,00 – 8,75 Sangat tidak baik 
 
Hasil perhitungan rata-rata diperoleh 31,36. Jika ditelusuri ke dalam tabel 
kriteria penilaian pengendalian internal kredit maka pengendalian internal 
kredit BPR termasuk kategori sangat baik yang berarti Pengendalian internal 
kredit sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan dan prosedur-prosedur 
serta ketentuan yang telah ditetapkan oleh bank seperti adanya keamanan 
kredit, penggunaan kredit sesuai dengan rencana yang telah diajukan, 
Pemberian kredit yang selektif berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan 
oleh bank, Tingkat kolektibilitas kredit yang tinggi dan Pengembalian kredit 
sesuai dengan jadwal waktu yang ditetapkan. 
Dalam standar profesi audit internal, fungsi audit internal harus 
membantu organisasi dalam memelihara pengendalian intern yang efektif 
dengan cara mengevaluasi kecukupan, efisiensi dan efektivitas pengendalian 
serta mendorong peningkatan pengendalian intern secara 
berkesinambungan. Berdasarkan hasil analisis proses audit internal dan 
pengendalian internal kredit yang diperoleh berarti fungsi audit internal 




untuk memantau pengendalian internal kredit telah dilakukan dengan benar 
sesuai dengan Pedoman Standar Kebijakan Perkreditan Bank Perkreditan 
Rakyat (PKPB) dan telah memenuhi cakupan prinsip pengawasan kredit 
yang disertai dengan tindakan atau saran perbaikan. Hasil analisis proses 
audit internal yang sangat baik pada Bank Perkreditan Rakyat di Kabupaten 








































Data penelitian diolah dengan mengkategorikan data kedalam dua kriteria 
penilaian yaitu penilaian terhadap proses audit internal dan penilaian terhadap  
pengendalian internal kredit. Berdasarkan tabel kriteria penilaian diperoleh 
hasil bahwa proses audit internal Bank Perkreditan Rakyat di kabupaten 
Sleman tergolong pada kriteria sangat baik sehingga disimpulkan bahwa 
dengan dilakukannya proses audit internal dengan sangat baik diharapkan 
dapat menunjang efektivitas pengendalian internal kredit pada Bank 
Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Hal ini didukung 
dengan adanya hasil analisis pengendalian internal kredit pada Bank 
Perkreditan Rakyat di Kabupaten Sleman, Yogyakarta yang menunjukkan 
bahwa pengendalian internal kredit juga dilakukan dengan sangat baik. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga banyak kekurangan 
dalam penulisan skripsi. Adapun keterbatasan tersebut antara lain:  
1. Ukuran sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih 
tergolong sangat sedikit, dimana sampel hanya diperoleh sebelas 
sampel dari duapuluh empat Bank perkreditan rakyat di Kabupaten 
Sleman yang bisa ditemui. Hal ini terjadi karena adanya kebijakan 
dari masing-masing bank dan prosedur audit yang belum 




diterapkan pada beberapa Bank Perkreditan Rakyat sehingga belum 
bersedia menjadi responden.  
2. Informasi tentang profil perusahaan tidak semuanya berhasil 
diperoleh. Responden yang memberikan informasi terkait profil 
perusahaannya hanya berjumlah 7 responden dari 11 responden. 
C. Saran 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini antara lain: 
1. Menambah jumlah sampel dan metode wawancara agar hasil yang 
diperoleh lebih akurat.  
2. Data untuk penelitian selanjutnya dapat merubah skala Guttman 
menjadi skala skala likert untuk kuesioner dalam pemahaman sejauh 
mana proses audit internal tersebut dilaksanakan. 
3. Penelitian dapat dikembangkan untuk menganalisis proses audit internal 
dalam usaha meminimalkan kredit macet dengan memperoleh data 
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Dalam rangka penelitian mengenai “Analisis Proses Audit Internal Dalam 
Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Kredit” untuk penyelesaian 
skripsi di Program Studi Akuntansi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk berpartisipasi dalam pengisian 
kuesioner ini. Saya akan merahasiakan identitas Bapak/Ibu/Sdr/i.  
Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah dan lingkarilah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang anda 
alami saat ini: 
1. Nama BPR      : …………………………………………………. 
(wajib diisi) 
 
2. Usia       :  tahun 
3. Nama Responden: …………………………………………………… 
(Tidak wajib diisi) 
 
4. Jenis kelamin        :  
 Pria 
 Wanita 
5. Bidang Pendidikan:  
 Akuntansi 
 Non-akuntansi 
6. Jabatan  : Auditor Internal 








II. PROSES AUDIT INTERNAL DAN EKETIFITAS PROSES AUDIT 
INTERNAL DIHARAPKAN DAPAT MENUNJANG EFEKTIVITAS 
PENGENDALIAN INTERNAL KREDIT. 
Berikan penilaian berdasarkan kondisi yang terjadi dalam perusahaan anda 
untuk setiap pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (x) pada 








Apakah auditor internal sebelum 
melaksanakan pemeriksaan telah 
menetapkan tujuan terlebih dahulu? 
  
2.  
Apakah auditor internal sebelum 
melaksanakan pemeriksaan telah 




Apakah tujuan dan prosedur yang ditetapkan 
ditujukan hanya pada risiko yang 
berhubungan dengan kegiatan perkreditan? 
  
4.  
Apakah dilakukan peninjauan atau review 
atas informasi organisasional dan kertas 
kerja pemeriksaan sebelumnya? 
  
5.  
Apakah jumlah tenaga untuk melaksanakan 
pemeriksaan selalu ditentukan? 
  
6.  
Apakah kemampuan dan pengalaman para 
auditor akan mempengaruhi ukuran dan 
tingkat kesulitan pemeriksaan? 
  
7.  
Apakah sebelum melakukan pemeriksaan 
selalu diadakan rapat dengan manajer kredit 
atas  kegiatan pemeriksaan? 
  
8.  
Apakah auditor internal dapat memperoleh 
informasi yang akurat setelah melaksanakan 
survei  secara tepat dari berbagai pihak? 
  
9.  
Apakah sebelum melaksanakan pemeriksaan 
auditor internal menyusun program audit?  
  
10.  
Apakah program audit yang telah disusun 




Apakah auditor internal selalu menentukan 
luas, waktu, periode dan perkiraan 
selesainya pemeriksaan? 
  








Pengujian Dan Pengevaluasian Informasi 
 
12.  
Apakah auditor internal mempergunakan 
berbagai prosedur pemeriksaan analitis 
dengan memperbandingkan hubungan antara 
finansial dan nonfinansial pada saat menguji 
dan mengevaluasi informasi? 
  
13.  
Apakah informasi yang diperoleh cukup 
kompeten, relevan, dan berguna untuk 




Apakah setiap tahapan pelaksanaan 
pemeriksaan selalu ada fungsi pengawasan? 
  
15.  
Apakah auditor internal melaksanaan 
pemeriksaan fisik atas catatan kredit? 
  
16.  
Apakah auditor internal melakukan 
pemeriksaan atas buku kredit? 
  
17.  
Apakah dalam pemeriksaan dilakukan audit 
untuk menghitung ketepatan perhitungan 
bunga dan pokok kredit? 
  
18.  
Apakah dilakukan pemeriksaan atas bukti 
pemberian kredit? 
  
Penyampaian Hasil Pemeriksaan 
19.  
Apakah laporan tertulis dikeluarkan setelah 
pemeriksaan selesai dilakukan? 
  
20.  
Apakah auditor internal terlebih dahulu 
mendiskusikan berbagai kesimpulan dan 
rekomendasi dengan tingkatan manajemen 




Apakah laporan hasil pemerikaan bersifat 
objektif, jelas, singkat, dan tepat waktu? 
  
22.  
Apakah laporan hasil pemeriksaan 
mengemukakan tentang maksud, lingkup, 
dan hasil pemeriksaan? 
  
23.  
Apakah laporan  hasil pemeriksaan 
memberikan rekomendasi yang mudah 




Apakah rekomendasi yang diberikan 
mendapat tanggapan atau tindak lanjut dari 
pimpinan bagian? 
  








Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
25.  
Apakah auditor internal memastikan bahwa 
tindakan yang dilakukan terhadap temuan 
pemeriksaan memperbaiki berbagai kondisi? 
  
26.  
Apakah selama ini saran atau rekomendasi 
yang diberikan dapat diterima dan 
dilaksanakan oleh bagian yang diperiksa? 
  
Proses Audit Internal Terhadap Efektivitas Pengendalian Kredit 
27.  
Apakah dengan dilakukannya audit internal 
dapat mendukung kebenaran informasi? 
  
28.  
Apakah dengan dilakukannya audit internal 
dapat memeriksa kewajaran dokumen, 
catatan, dan laporan. 
  
29.  
Apakah dengan dilakukannya audit internal 
dapat menilai ketaatan terhadap rosedur dan 
kebijakan pemberian kredit. 
  
30.  
Apakah audit internal telah melakukan 
pemeriksaan terhadap pelaksanaan pemberian 
kredit. 
  
31.  Apakah dengan dilakukannya audit internal 
dapat memberikan penilaian terhadap 
prosedur-prosedur pemberian kredit. 
  
32.  Apakah dengan dilakukannya audit internal 
dapat memberikan penilaian terhadap 
pemberian kredit yang sedang berjalan. 
  
33.  Apakah dengan dilakukannya audit atas 
pengendalian kredit maka prosedur pemberian 
kredit dan ketentuan intern BPR yang berlaku 
serta ketentuan dan peraturan perundang-
undangan terkait lainnya lebih efektif? 
  
34.  Apakah dengan dilakukannya audit internal 
maka kualitas kredit dan kecukupan jumlah 
penyisihan penghapusan kredit telah sesuai 




Apakah dengan dilakuknnya audit internal 
maka pemantauan pelaksanaan administrasi 
dokumen perkreditan lebih efektif? 
  
36.  Apakah dengan dilakukannya audit internal 









Dalam rangka penelitian mengenai “Analisis Proses Audit Internal Dalam 
Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Kredit” untuk penyelesaian 
skripsi di Program Studi Akuntansi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk berpartisipasi dalam pengisian 
kuesioner ini. Saya akan merahasiakan identitas Bapak/Ibu/Sdr/i.  
Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terima kasih. 
III. IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah dan lingkarilah jawaban yang sesuai dengan keadaan yang anda 
alami saat ini: 
8. Nama BPR      : ……………………………………………….. 
(wajib diisi) 
 
9. Usia       :  tahun 
10. Nama Responden: ………………………………………………. 
(Tidak wajib diisi) 
 
11. Jenis kelamin        :  
 Pria 
 Wanita 
12. Bidang Pendidikan:  
 Akuntansi 
 Non-akuntansi 
13. Jabatan  : Staff bagian Kredit 








IV. EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL MENURUT COSO 
(Committee of Sponsoring Organizations). 
Berikan penilaian berdasarkan kondisi yang terjadi dalam perusahaan anda 
untuk setiap pertanyaan berikut dengan memberikan tanda silang (x) pada 






1.  Apakah terdapat tindakan manajemen 
yang dilaksanakan untuk mencegah 
tindakan karyawan yang berbuat tidak 
jujur, illegal, atau tidak etis? 
  
2.  Apakah ada pertimbangan manajemen 
tentang persyaratan kompetensi yang 
harus dipenuhi bagi pekerjaan tertentu? 
  
3.  Apakah dewan komisaris selalu 
mengawasi jalannya kegiatan entitas 
yang dilakukan atau dikelola 
manajemen? 
  
4.  Apakah tedapat kebijakan manajemen 
untuk mengukur kompetensi karyawan? 
  
5.  Apakah terdapat kebijakan dari dewan 
komisaris dan/atau komite satuan audit 
tentang transparansi informasi dalam 
pengelolaan laporan keuangan? 
  
6.  Apakah kebijakan dan prosedur 
pemberian kredit yang telah ditetapkan, 
dilaksanakan oleh orang-orang yang 
kompeten? 
  
7.  Apakah di perusahaan terdapat struktur 
organisasi dan deskripsi tugas yang 
menunjukkan tingkatan tanggung jawab 
dan kewenangan dalam setiap divisi? 
  
8.  Apakah terdapat kebijakan dan prosedur 
perekrutan karyawan dalam upaya 
mendapatkan karyawan yang jujur dan 
kompeten terhadap tugasnya? 
  
Penilaian Risiko 
9.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai perubahan 
lingkungan operasi atau perubahan 
organisasi? 
  








10.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai pergantian 
karyawan baru? 
  
11.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai penerapan 
sistem akuntansi yang baru terkait 
pengendalian kredit? 
  
12.  Apakah manajemen melakukan 
penaksiran risiko mengenai pemasangan 




13.  Apakah fungsi akuntansi pemberian 
kredit terpisah dari administrasi kredit? 
  
14.  Apakah bukti kredit diotorisasi oleh 
pejabat berwenang? 
  
15.  Apakah setiap keputusan yang diambil 
oleh bagian kredit selalu dilaporkan ke 
dewan direksi? 
  
16.  Apakah fungsi akuntansi kredit terpisah 
dari fungsi otorisasi pemberian kredit? 
  
17.  Apakah dokumen-dokumen yang terkait 
pemberian kredit telah bernomor urut 
tercetak? 
  
18.  Apakah dokumen yang terdiri dari 
beberapa rangkapan diteruskan ke 
bagian yang berwenang? 
  
19.  Apakah setiap barang jaminan yang 
diserahkan kepada BPR selalu 
diasuransikan kepada maskapai asuransi 
yang ditunjuk? 
  
20.  Apakah bagian kredit melakukan Cross 
check ceklist pemenuhan syarat untuk 
memastikan bahwa seluruh syarat kredit 
telah disetujui sebelum kredit dicairkan? 
  
21.  Apakah dilakukan pemeriksaan daftar 
kolektibilitas debitur? 
  
22.  Apakah pencairan kredit selalu disertai 
bukti-bukti pencairan kredit seperti cek, 












23.  Apakah dilakukan pemeriksaan dan 
analisa atas laporan keuangan nasabah, 
aktivitas rekening dan data aktivitas 
usahanya? 
  
Informasi dan komunikasi akuntansi 
24.  Apakah terhadap file kredit, untuk 
melihat apakah informasi rekening yang 
ada didalamnya selalu di-update atau 
tidak? 
  
25.  Apakah terdapat sistem informasi yang 
mencatat semua transaksi pemberian 
kredit yang sah? 
  
26.  Apakah diadakan rapat oleh bagian 
kredit tuntuk menentukan  nasabah baru 
dalam proses pengajuan kredit? 
  
27.  Apakah terdapat sistem informasi yang 
mencakup metode dan catatan yang 
menjelaskan dasar yang tepat untuk 
membenarkan pengklasifikasian 
transaksi-transaksi yang cukup rinci 
dalam laporan keuangan? 
  
Pemantauan 
28.  Apakah dilakukan pengecekan setiap 
transaksi dicatat dalam jurnal pada hari 
yang sama saat terjadi transaksi? 
  
29.  Apakah ada pemantauan lapangan 
terhadap nasabah selama proses 
pengajuan kredit? 
  
30.  Apakah memiliki pedoman kebijakan 
dan prosedur/ SOP (Standar 
Operasional Pekerjaan) perkreditan 
secara tertulis? 
  
31.  Apakah data transaksi pemberian kredit 
telah disajikan secara akurat dan dapat 
diandalkan? 
  
32.  Apakah aktivitas pemberian kredit telah 
aman dari risiko kecurangan dan 
penipuan? 
  
33.  Apakah aktivitas pemberian kredit telah 
aman dari penyimpangan dan 
penyalahgunaan karyawan yang tidak 
bertanggung kawab? 
  








34.  Apakah sejauh ini pelaksanaan 
pengendalian kredit telah efektif? 
  
35.  Apakah kebijakan dan prosedur 
mengenai pemisahan tugas, otorisasi, 








































PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN BERDASARKAN TIAP BUTIR PERTANYAAN 
 
No. Pertanyaan (Proses Audit Internal) Ya Tidak Total 
 %  % 
Perencanaan 
1 Apakah auditor internal sebelum melaksanakan pemeriksaan telah menetapkan 
tujuan terlebih dahulu? 
11 100% 0 0% 11 
2 Apakah auditor internal sebelum melaksanakan pemeriksaan telah menetapkan 
lingkup pekerjaan terlebih dahulu? 
11 100% 0 0% 11 
3 Apakah tujuan dan prosedur yang ditetapkan ditujukan hanya pada risiko yang 
berhubungan dengan kegiatan perkreditan? 
2 18,2% 9 81,8% 2 
4 Apakah dilakukan peninjauan atau review atas informasi organisasional dan kertas 
kerja pemeriksaan sebelumnya? 
11 100% 0 0% 11 
5 Apakah jumlah tenaga untuk melaksanakan pemeriksaan selalu ditentukan? 6 54,5% 5 45,5% 16 
6 Apakah kemampuan dan pengalaman para auditor akan mempengaruhi ukuran dan 
tingkat kesulitan pemeriksaan? 
7 63,6% 4 36,4% 7 
7 Apakah sebelum melakukan pemeriksaan selalu diadakan rapat dengan manajer 
kredit atas  kegiatan pemeriksaan? 
3 27,3% 8 72,7% 3 
8 Apakah auditor internal dapat memperoleh informasi yang akurat setelah 
melaksanakan survei  secara tepat dari berbagai pihak? 
8 72,7% 3 27,3% 8 
9 Apakah sebelum melaksanakan pemeriksaan auditor internal menyusun program 
audit?  
11 100% 0 0% 11 
10 Apakah program audit yang telah disusun mendapat persetujuan dari manajer yang 
bersangkutan? 
9 81,8% 2 18,2% 9 




11 100% 0 0% 11 








 %  % 
Pengujian Dan Pengevaluasian Informasi 
12 Apakah auditor internal mempergunakan berbagai prosedur pemeriksaan analitis 
dengan memperbandingkan hubungan antara finansial dan nonfinansial pada saat 
menguji dan mengevaluasi informasi? 
10 90,9% 1 9,1% 10 
13 Apakah informasi yang diperoleh belum cukup kompeten, relevan, dan berguna 
untuk membuat dasar yang logis untuk temuan dan rekomendasi audit? 
9 81,8% 2 18,2% 9 
14 Apakah setiap tahapan pelaksanaan pemeriksaan tidak ada fungsi pengawasan? 11 100% 0 0% 11 
15 Apakah auditor internal melaksanaan pemeriksaan fisik atas catatan kredit? 10 90,9% 1 9,1% 10 
16 Apakah auditor internal melakukan pemeriksaan atas buku kredit? 10 90,9% 1 9,1% 10 
17 Apakah dalam pemeriksaan dilakukan audit untuk menghitung ketepatan 
perhitungan bunga dan pokok kredit? 
10 90,9% 1 9,1% 10 
18 Apakah dilakukan pemeriksaan atas bukti pemberian kredit? 11 100% 0 0% 11 
Penyampaian Hasil Pemeriksaan 
19 Apakah laporan tertulis dikeluarkan setelah pemeriksaan selesai dilakukan? 10 90,9% 1 9,1% 10 
20 Apakah auditor internal terlebih dahulu mendiskusikan berbagai kesimpulan dan 
rekomendasi dengan tingkatan manajemen yang tepat sebelum mengelarkan laporan 
akhir? 
8 72,7% 3 27,3% 8 
21 Apakah laporan hasil pemerikaan bersifat objektif, jelas, singkat, dan tepat waktu? 11 100% 0 0% 11 
22 Apakah laporan hasil pemeriksaan mengemukakan tentang maksud, lingkup, dan 
hasil pemeriksaan? 
11 100% 0 0% 11 
23 Apakah laporan  hasil pemeriksaan memberikan rekomendasi yang mudah dicapai 
dan dapat dilaksanakan secara meluas? 
11 100% 0 0% 11 
24 Apakah rekomendasi yang diberikan mendapat tindakan lanjut dari pimpinan? 9 81,8% 2 18,2% 9 





No. Pertanyaan (Proses Audit Internal) Ya Tidak Total 
 %  % 
Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan 
25 Apakah auditor internal memastikan bahwa tindakan yang dilakukan terhadap 
temuan pemeriksaan memperbaiki berbagai kondisi? 
10 90,9% 1 9,1% 10 
26 Apakah selama ini saran atau rekomendasi yang diberikan dapat diterima dan 
dilaksanakan oleh bagian yang diperiksa? 
8 72,7% 3 27,3% 8 
Proses Audit Internal TerhadapPengendalian Kredit 
27 Apakah dengan dilakukannya audit internal dapat mendukung kebenaran informasi? 11 100% 0 0% 11 
28 Apakah dengan dilakukannya audit internal dapat memeriksa kewajaran dokumen, 
catatan, dan laporan. 
11 100% 0 0% 11 
29 Apakah dengan dilakukannya audit internal dapat menilai ketaatan terhadap rosedur 
dan kebijakan pemberian kredit. 
11 100% 0 0% 11 
30 Apakah audit internal telah melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 
pemberian kredit. 
9 81,8% 2 18,2% 9 
31 Apakah dengan dilakukannya audit internal dapat memberikan penilaian terhadap 
prosedur-prosedur pemberian kredit. 
11 100% 0 0% 11 
32 Apakah dengan dilakukannya audit internal dapat memberikan penilaian terhadap 
pemberian kredit yang sedang berjalan. 
11 100% 0 0% 11 
33 Apakah dengan dilakukannya audit atas pengendalian kredit maka prosedur 
pemberian kredit dan ketentuan intern BPR yang berlaku serta ketentuan dan 
peraturan perundang-undangan terkait lainnya lebih efektif? 
11 100% 0 0% 11 
34 Apakah dengan dilakukannya audit internal maka kualitas kredit dan kecukupan 




11 100% 0 0% 11 





No. Pertanyaan (Proses Audit Internal) Ya Tidak Total 
     
35 Apakah dengan dilakuknnya audit internal maka pemantauan pelaksanaan 
administrasi dokumen perkreditan lebih efektif? 
11 100% 0 0% 11 



























PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN BERDASARKAN TIAP BUTIR PERTANYAAN 
 
No. Pertanyaan (Pengendalian Internal Kredit) Ya Tidak Total 
 %  % 
Lingkungan pengendalian 
1 Apakah terdapat tindakan manajemen yang dilaksanakan untuk mencegah tindakan 
karyawan yang berbuat tidak jujur, illegal, atau tidak etis? 
11 100% 0 0% 11 
2 Apakah ada pertimbangan manajemen tentang persyaratan kompetensi yang harus 
dipenuhi bagi pekerjaan tertentu? 
11 100% 0 0% 11 
3 Apakah dewan komisaris selalu mengawasi jalannya kegiatan entitas yang 
dilakukan atau dikelola manajemen? 
10 90.9% 1 9.1% 10 
4 Apakah tedapat kebijakan manajemen untuk mengukur kompetensi karyawan? 9 81.8% 2 18.2% 9 
5 Apakah terdapat kebijakan dari dewan komisaris dan/atau komite satuan audit 
tentang transparansi informasi dalam pengelolaan laporan keuangan? 
10 90.9% 1 9.1% 10 
6 Apakah kebijakan dan prosedur pemberian kredit yang telah ditetapkan, 
dilaksanakan oleh orang-orang yang kompeten? 
11 100% 0 0% 11 
7 Apakah di perusahaan terdapat struktur organisasi dan deskripsi tugas yang 
menunjukkan tingkatan tanggung jawab dan kewenangan dalam setiap divisi? 
11 100% 0 0% 11 
8 Apakah terdapat kebijakan dan prosedur perekrutan karyawan dalam upaya 
mendapatkan karyawan yang jujur dan kompeten terhadap tugasnya? 
11 100% 0 0% 11 
Penilaian risiko 
9 Apakah manajemen melakukan penaksiran risiko mengenai perubahan lingkungan 
operasi atau perubahan organisasi? 
7 63.6% 4 36.4% 7 
10 Apakah manajemen melakukan penaksiran risiko mengenai pergantian karyawan 
baru? 
10 90.9% 1 9.1% 10 
11 Apakah manajemen melakukan penaksiran risiko mengenai penerapan sistem 
akuntansi yang baru terkait pengendalian kredit? 
 
10 90.9% 1 9.1% 10 





No. Pertanyaan (Pengendalian Internal kredit) Ya Tidak Total 
 %  % 
12 Apakah manajemen melakukan penaksiran risiko mengenai pemasangan teknologi 
baru ke dalam operasi dalam pemberian kredit? 
10 90.9% 1 9.1% 10 
Aktivitas pengendalian 
 
13 Apakah fungsi akuntansi pemberian kredit terpisah dari administrasi kredit? 9 81.8% 2 18.2% 9 
14 Apakah bukti kredit diotorisasi oleh pejabat berwenang? 10 90.9% 1 9.1% 10 
15 Apakah setiap keputusan yang diambil oleh bagian kredit selalu dilaporkan ke 
dewan direksi? 
8 72.7% 3 27.3% 8 
16 Apakah fungsi akuntansi kredit terpisah dari fungsi otorisasi pemberian kredit? 7 72.7% 3 27.3% 7 
17 Apakah dokumen-dokumen yang terkait pemberian kredit telah bernomor urut 
tercetak? 
11 100% 0 0% 11 
18 Apakah dokumen yang terdiri dari beberapa rangkapan diteruskan ke bagian yang 
berwenang? 
11 100% 0 0% 11 
19 Apakah setiap barang jaminan yang diserahkan kepada BPR selalu diasuransikan 
kepada maskapai asuransi yang ditunjuk? 
3 27.3%  72.7% 3 
20 Apakah bagian kredit melakukan Cross check ceklist pemenuhan syarat untuk 
memastikan bahwa seluruh syarat kredit telah disetujui sebelum kredit dicairkan? 
11 100% 0 0% 11 
21 Apakah dilakukan pemeriksaan daftar kolektibilitas debitur? 11 100% 0 0% 11 
22 Apakah pencairan kredit selalu disertai bukti-bukti pencairan kredit seperti cek, 
kuitansi, nota, dan dokumen yang mendukung? 
11 100% 0 0% 11 
23 Apakah dilakukan pemeriksaan dan analisa atas laporan keuangan nasabah, aktivitas 




10 90.9% 1 9.1% 10 





No. Pertanyaan (Proses Audit Internal) Ya Tidak Total 
 %  % 
Informasi dan komunikasi akuntansi 
24 Apakah terhadap file kredit, untuk melihat apakah informasi rekening yang ada 
didalamnya selalu di-update atau tidak? 
10 90.9% 1 9.1% 10 
25 Apakah terdapat sistem informasi yang mencatat semua transaksi pemberian kredit 
yang sah? 
11 100% 0 0% 11 
26 Apakah diadakan rapat oleh bagian kredit tuntuk menentukan  nasabah baru dalam 
proses pengajuan kredit? 
9 81.8% 2 18.2% 9 
27 Apakah terdapat sistem informasi yang mencakup metode dan catatan yang 
menjelaskan dasar yang tepat untuk membenarkan pengklasifikasian transaksi-
transaksi yang cukup rinci dalam laporan keuangan? 
11 100% 0 0% 11 
Pemantauan 
28 Apakah dilakukan pengecekan setiap transaksi dicatat dalam jurnal pada hari yang 
sama saat terjadi transaksi? 
11 100% 0 0% 11 
29 Apakah ada pemantauan lapangan terhadap nasabah selama proses pengajuan 
kredit? 
11 100% 0 0% 11 
30 Apakah memiliki pedoman kebijakan dan prosedur/ SOP (Standar Operasional 
Pekerjaan) perkreditan secara tertulis? 
11 100% 0 0% 11 
31 Apakah data transaksi pemberian kredit telah disajikan secara akurat dan dapat 
diandalkan? 
11 100% 0 0% 11 
32 Apakah aktivitas pemberian kredit telah aman dari risiko kecurangan dan penipuan? 8 72.7% 3 27.3% 8 
33 Apakah aktivitas pemberian kredit telah aman dari penyimpangan dan 
penyalahgunaan karyawan yang tidak bertanggung jawab? 
10 90.9% 1 9.1% 10 
34 Apakah sejauh ini pelaksanaan pengendalian kredit telah efektif? 9 81.8% 2 18.2% 9 
35 Apakah kebijakan dan prosedur mengenai pemisahan tugas, otorisasi, pengendalian 
fisik, dan independensi telah ditaati? 
11 100% 0 0% 11 






























1 Alto Makmur wanita 28 non akuntansi 
2 Arta Agung pria 35 akuntansi 
3 Artajaya Bakthimulia wanita 22 akuntansi 
5 Bank Sleman wanita 46 non akuntansi 
6 Dana Berkah Puskatama pria 50 non akuntansi 
8 Karangwaru Pratama wanita 30 non akuntansi 
9 Kartika Arta pria 34 non akuntansi 
10 Panca Arta Monjali pria 20 non akuntansi 
11 Shinta Daya pria 38 non akuntansi 
12 Universitas Gajah Mada pria 35 non akuntansi 
13 Wijaya Mulya Santosa wanita 52 non akuntansi 
 
Data Responden Bagian Kredit 
NO 
NAMA JENIS KELAMIN USIA 
BIDANG 
PENDIDIKAN 
1 Alto Makmur Wanita 28 non akuntansi 
2 Arta Agung Pria 35 akuntansi 
3 Artajaya Bakthimulia Wanita 25 akuntansi 
5 Bank Sleman Pria 44 non akuntansi 
6 Dana Berkah Puskatama Pria 50 non akuntansi 
8 Karangwaru Pratama Pria 43 non akuntansi 
9 Kartika Arta Wanita 32 akuntansi 
10 Panca Arta Monjali Wanita 22 akuntansi 
11 Shinta Daya Wanita 38 non akuntansi 
12 Universitas Gajah Mada Pria 35 non akuntansi 
13 Wijaya Mulya Santosa Pria 49 non akuntansi 
 
 




Jawaban Responden untuk Proses Audit Internal 
 
NO.  Nama BPR Pertanyaan Ya 
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 (1-20) 
1 Alto Makmur 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
2 Arta Agung 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 
3 Artajaya Bakthimulia 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 




1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
6 Karangwaru Pratama 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
7 Kartika Arta 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 16 
8 Panca Arta Monjali 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 13 








1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
  Total YA 11 11 3 11 6 7 3 8 11 9 11 10 9 11 10 10 10 11 10 8 180 
  Total TIDAK 0 0 8 0 5 4 8 3 0 9 0 1 2 0 1 1 1 0 1 3   




No.  Nama BPR 




    21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Ya 
1 Alto Makmur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 34 
2 Arta Agung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 15 32 
3 Artajaya Bakthimulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 32 




1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 32 
6 Karangwaru Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 30 
7 Kartika Arta 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 29 
8 Panca Arta Monjali 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 29 









1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 32 
  Total YA 11 11 11 10 10 9 11 11 11 10 11 11 11 10 11 10 169 349 








Jawaban Responden untuk Pengendalian Internal Kredit 
NO.  NAMA BPR PERTANYAAN Ya 
    1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 (1-20) 
1 Alto Makmur 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 15 
2 Arta Agung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 
3 Artajaya Bakthimulia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 




1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15 
8 Karangwaru Pratama 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16 
9 Kartika Arta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
10 Panca Arta Monjali 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14 








1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19 
  Total YA 11 11 10 9 10 11 11 11 7 10 10 10 9 10 8 7 11 11 3 11 191 








No.  Nama BPR Pertanyaan Ya 
Skor 
Total 
    21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 (21-35) Ya 
1 Alto Makmur 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 28 
2 Arta Agung 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 33 
3 Artajaya Bakthimulia 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 33 




1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 27 
6 Karangwaru Pratama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 31 
7 Kartika Arta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 33 
8 Panca Arta Monjali 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 28 








1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 34 
12 Total YA 11 11 10 10 11 9 11 11 11 11 11 8 10 9 11 155 346 
13 Total TIDAK  0 0  1  1  0  2  0  0  0  0  0  3  1  2  0      
 
 

























1. Output statistik deskriptif usia 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
JABATAN * USIA 22 100.0% 0 .0% 22 100.0% 
 
JABATAN * USIA Crosstabulation 
Count 
  USIA 
Total 
  KURANG DARI 
25 25-35 36-45 LEBIH DARI 45 
JABATAN AUDIT INTERNAL 2 5 1 3 11 
STAF KREDIT 1 5 3 2 11 










 Approx. Sig. 
Interval by Interval Pearson's R .046 .213 .206 .839
c
 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .068 .215 .307 .762
c
 
N of Valid Cases 22    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
 
2. Output Statistik Deskriptif Jenis Kelamin 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
JABATAN * JENISKELAMIN 22 100.0% 0 .0% 22 100.0% 




JABATAN * JENISKELAMIN Crosstabulation 
Count 
  JENISKELAMIN 
Total   PRIA WANITA 
JABATAN AUDIT INTERNAL 6 5 11 
STAF KREDIT 6 5 11 










 Approx. Sig. 
Interval by Interval Pearson's R .000 .213 .000 1.000
c
 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .000 .213 .000 1.000
c
 
N of Valid Cases 22    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 
c. Based on normal approximation. 
 
3. Output statistik bidang pendidikan 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
JABATAN * PENDIDIKAN 22 100.0% 0 .0% 22 100.0% 
 
JABATAN * PENDIDIKAN Crosstabulation 
Count 






JABATAN AUDIT INTERNAL 2 9 11 
STAF KREDIT 4 7 11 
Total 6 16 22 












 Approx. Sig. 
Interval by Interval Pearson's R -.204 .205 -.933 .362
c
 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation -.204 .205 -.933 .362
c
 
N of Valid Cases 22    
a. Not assuming the null hypothesis. 
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 





PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
